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ABSTRAK

DEBBY RAMADHANI RISALDI 105251106020. Perjanjian Islam dalam Jual B
eli, Perhiasan Emas, Tukar Tambah Dibawah bimbingan Hasanuddin, SE.Sy., ME
pembimbing dan Ulil Amri, S.Sy.,S.H.,M.H selaku pendamping. Bagaimana huku
m perjanjian islam perhiasan emas dengan sistem tukar tambah dan Bagaimana tin
jauan hukum perjanjian Islam perhiasan emas dengan sistem tukar tambah

tukar tambah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan (Lib
rary Exploration) Karena pemeriksaan ini menganalisis sumber informasi dari bah
an yang berlaku untuk judul eksplorasi yang terdapat dari sumber perpustakaan, se
perti buku, majalah, laporan, catatan dan cerita yang dapat diverifikasi, buku refer
ensi, dan lain-lain. Kepada masyarakat untuk memperhatikan setiap transaksi jual
beli emas hendaknya tidak untuk untung-untungan (spekulasi) dan dilakukan sesu
ai dengan prinsip-prinsip syari'ah.

Kata Kuci : Hukum perjanjia islam dalam Jual Beli,l Perhiasan Emas, Tukar T

ambah
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ABSTRACT

DEBBY RAMADHANI RISALDI 105251106020. Practice of Buying and Selling
Gold Jewelry with Exchange Under the guidance of Hasanuddin, SE.Sy., ME,
supervisor and Ulil Amri, S.Sy., S.H., M.H as companion. What is the practice of
buying and selling gold using the exchange system and what is the Islamic law
review of the practice of buying and selling gold using the system

trade-ins. The research method used is the library method (Library Exploration)
because this examination analyzes information sources from materials that apply
to exploration titles contained in library sources, such as books, magazines,
reports, verifiable notes and stories, reference books, etc. other. The public should
pay attention that every gold buying and selling transaction should not be for
chance (speculation) and should be carried out in accordance with sharia
principles.

Keywords: Sale and Purchase agreement law, Gold Jewelry, Exchange
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jual beli merupakan suatu kegiatan muamalah yang melekat pada kehidup
an masyarakat dari zaman dahulu hingga sampai sekarang. Kegiatan jual beli atau
perdagangan sangatlah erat hubungannya dengan aktivivitas aktivitas manusia unt
uk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jual beli secara bahasa artinya memindahkan
hak milik terhadap benda dengan akad saling menganti. Adapun ba’i menurut istil
ah Syekh Al Qalyubi dalam Hasyiyah-nya bahwa ‘“akad saling mengganti dengan
harta yang berakibat kepada kepemilikan terhadap satu benda atau manfaat untuk t
empo waktu selamanya dan bukan untuk bertaqarub kepada Allah”.

Suatu yang dilakukan oleh seorang pelaku bisnis pada umumnya tidak ingi
n mengalami kerugian, jadi dapat dipahami bahwa bisnis adalah suatu kegiatan us
aha yang sifatnya mencari keuntungan. Namun tentu saja untuk orang yang menjal
ankan usaha perdagangan secara Islam, dituntut menggunakan tata carakhusus, ad
a aturan mainnya yang mengatur bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha
di bidang perdagangan agar mendapatkan berkah dan ridha Allah swr di dunia dan
akhirat.'

Allah swt telah menghalalkan jual beli, dan dalam jual beli harus dengan ¢
ara yang benar tidak melakukan jual beli dengan cara yang batil, sebagaimana fir

man Allah sw¢ menyebutkan dalam firmannya Q.S. An-Nisa/4: 29.

! Sayyid Sabiq, 2012). Figh Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, , hal. 34.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta k

alian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan

yang kalian saling ridha. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungg
uhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’

Oleh karena itu setiap manusia tidak bisa hidup sendiri, mereka saling me
mbutuhkan bantuan antar sesama dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah sat
u bentuk kegiatan sosial yang mencerminkan bahwa manusia itu saling membutuh
kan yaitu dalam kegiatan jual beli. Melalui kegiatan inilah manusia bisa memenuh
1 kebutuhan hidup, saling tukar menukar barang maupun jasa melalui kesepakatan
bersama yang telah ditentukan. Dalam syariat Islam yang disebut jual beli yaitu p
ertukaran antara harta dengan harta, harta dengan barang ataupun benda dimana k
edua belah pihak antara penjual dan pembeli saling meridhai satu sama lain, atau
perpindahan kepemilikan terhadap suatu barang ataupun benda melalui suatu akad
yang sah agar praktik jual beli dan tukar tambah dapat dikatakan benar yaitu sesua
1 ketentuan yang berlaku dan tidak masuk dalam kategori batil, maka setidaknya p
raktik jual beli harus memenuhi beberapa unsur yang antara lain adalah: 1) Suka s

ama suka ( ‘an tarddin), 2) Tidak adanya paksaan (ikhtiyar). 3) Tidak diperbolehka

nnya penipuan dan ketidakjelasan (garar). 4) Bernilai secara syarak.

> Kementrian Agama RI, 2014. Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya (Surabaya: Hali
m,), hal. 83.



Pada hakikatnya subtansi jual beli adalah suatau perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai sukarela di antara kedua bela pihak, yan
g satu menyerahkan benda dan pihak yang lain menerimanya sesuai dengan ketent
uan atau perjanjian yang telah dibenarkan syarak dan telah disepakati. Ijab dan ka
bul atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan di masyarakat sebagai serah t
erimamerupakan bentuk-bentuk yang digunakan hukum islam untuk untuk menun
jukka kerelaan.

Salah satu bentuk muamalah yaitu pertukaran. Pertukaran sendiri dikategor
ikan menjadi dua yakni pertukaran barang yang sejenis serta pertukaran yang beda
jenis. Oleh karena itu penulis memfokuskan ke pertukaran barang sejenis yaitu per
tukaran emas dengan emas. Tukar menukar dalam hukum Islam sering dikatakan s
ebagai al-sharf. Sedangkan secara istilah tukar menukar yaitu suatu aktivitas salin
g memberikan sesuatu dengan menyerahkan suatu barang. Bai* sharf yakni menju
al uang dengan mata uang (emas dengan emas).

Tukar menukar dalam hukum Islam sering dikatakan sebagai al-sharf. Sed
angkan secara istilah tukar menukar yaitu suatu aktivitas saling memberikan sesua
tu dengan menyerahkan suatu barang. Bai* sharf yakni menjual uang dengan mata
uang (emas dengan emas), Menurut ahli figih Islam, pertukaran diartikan sebagai
pemindahan barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut de
ngan barang lain berdasarkan keikhlasan/kerelaan.

Dasar hukum yang menjelaskan tentang trasanksi tukar menukar adalah se

bagai berikut:
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Artinya:

"Dari Ubadah bin Shamith ia berkata bahwasanya Rasulullah SAW telah b
ersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan biji ga
ndum, jagung centel dengan jagung centel, kurma dengan kurma, garam de
ngan garam, sama dengan sama, tunai dengan tunai, jika berbeda dari mac
am-macam ini semua maka juallah sekehendakmu apabila dengan tunai."

(HR. Muslim).

Melihat kondisi dan situasi transaksi emas yang kurang di pahami masyara
ka mengenai mengenai Pratik jual beli dan tukar tambah emas, banyak konsumen
dan penjual emas yang masih kurang paham bagaimana cara melakukan transaksi
jual belie mas dan tukan tambah emas yang benar dan sesuai syariat islam atau hu
kum islam dalam perdangan. Berdasarkan pemaparan tentang permasalahan di ata
s, maka sangat relevan apabila penulis meneliti tentang pelaksanaan jual beli emas
dengan potongan harga. Dalam hal ini pelaksanaan yang terjadi masih sangat bany
ak di masyarakat tanpa mengetahui hukumnya, sehingga penulis mengangkat judu
| penelitian dengan judul “Perjanjian Islam dalam Jual Beli, Perhiasan Emas,

Tukar Tambah”

B. Rumusan Masalah



Berlandaskan pemaparan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
berbagai pokok permasalahan yang kemudian akan menjadi objek pembahasan. A
dapun rumusan masalahnya seperti berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli emas dengan sistem tukar tambah?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli emas dengan s
istem tukar tambah?
C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai d

idalam penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli emas dengan sistem tukar t
ambabh.
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual
beli emas dengan sistem tukar tambah.
D. Manfaat Penelitian
Berlandaskan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini dih
arapkan dapat memberi manfaat secara langsung ataupun tidak langsung. Beberap
a manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini seperti berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti selanjutnya, semoga bisa dijadikan referensi sejenis serta sebaga
1 pengembangan ide penelitian lebih lanjut.

b. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai tambahan referensi mengenai praktik j
ual beli emas dengan sistem tukar tambabh.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi masyarakat luas, bisa dijadikan sebagai pengetahuan dalam praktik nyat
a jual beli emas dengan sistem tukar tambah.
b. Bagi universitas, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi mengenai prakti
k jual beli emas dengan sistem tukar tambah.
E. Landasan Teori
a. Pengertian Jual Beli dalam Islam
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Jual dalam Bahasa A
rab disebut dengan al-ba i bentuk mashdar dari bd “a-yabi u-bay’an yang secara b
ahasa berarti menukar atau menjual. Adapun kata beli dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah al-syird yaitu mashdar dari kata syara’ yang berarti membeli.’ Seca
ra terminologi jual beli diartikan dengan “tukarmenukar harta secara suka sama su
ka” atau “peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk yang dibo
leh-kan”.* Kata tersebut mengandung maksud yang sama bahwa kegiatan mengali
hkan hak dan pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas dasar kehendak d
an keinginan bersama (suka sama suka).
Menurut istilah syara’ jual beli adalah pertukaran harta atas dasar suka rela,
atau memindahkan milik dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan. ‘Berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu proses dimana s
eorang penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah mendapatkan pers

etujuan mengenai harga barang tersebut, kemudian barang tersebut diterima oleh p

* Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, 2007. Kamus Al Munawwir Indone
sia Arab (Surabaya: Pustaka Progressif,), hal. 367.

* Amir Syarifuddin, 2010. Garis-garis Besar Figh (Jakarta: Kencana,), hal. 193.

*> Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Alih Bahasa Kamaludli A. Marzuki Umar, (Jakarta: Ali’tish
om, 2 8), him.



embeli, dan penjual memperoleh imbalan dari harga yang telah diserahkan dengan
dasar saling melakukan ijab gqabul yang sesuai dengan cara-cara yang dibenarkan.

Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berda
sarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an, Hadits, /jma’, perspektif 4
(empat) Mazhab dan Fatwa DSN MUI 12 No. 77/DSN-MUI/V/2010, terhadap jua
1 beli Emas. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad jual-beli adalah sebag
ai berikut:

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, kemudian jual
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli. Ruku
n yang dimaksud ialah unsur yang ada juga esensi dalam setiap kontrak, jika tidak
ada salah satunya, dalam hukum perdata islam kontrak dianggap tidak pernah ada.
Adapun syarat ialah sifat yang harus ada pada rukun, tetapi bukan esensi akad.

Menurut Susiawati Rukun jual beli ada empat, yaitu:®

1) Akad (ijab gabul) yaitu ikatan diantara ujung barang, mengucapkan akad.
2) Adanya orang yang berakad atau al-muta’ aqidain (penjual dan pembeli).
3) Adanya barang yang dibeli (objek) agar sahnya jual beli harus adanya bara
ng yang menjadi objek jual beli dan sebab terjadinya akad.
4) Adanya nilai tukar pengganti barang
b. Tukar Menukar dalam Islam
1) Pengertian Tukar Menukar
Pertukaran berarti penyerahan suatu komoditi sebagai alat penukar komodi

ti lain. Bisa juga berarti pertukaran dari satu komoditi dengan komoditi lainnya, at

® Achmad Zurohman dan Eka Rahayu, 2019 . “Jual Beli Online dalam Perspektif Islam,”’
Iqtishodiyah : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 5.1 21-32 <https://doi.org/10.36835/iqtishodiyah.
v5il1.87>.



au satu komoditi ditukar dengan uang, ada juga perdagangan secara komersial yan
g mencakup penyerahan satu barang untuk memperoleh barang lain, yang disebut
saling tukar menukar. Tukar menukar secara istilah adalah kegiatan saling membe
rikan sesuatu dengan menyerahkan barang. Pengertian ini sama dengan pengertian
yang ada dalam jual beli dalam Islam, yaitu saling memindahkan milik dengan ga
nti yang dapat dibenarkan.’

Menurut ahli figih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan barang
seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut dengan baranglain ber
dasarkan keikhlasan/kerelaan.® Menurut H. Chairuman Pasaribu, tukar menukar se
cara istilah adalah kegiatan saling memberikan sesuatu dengan menyerahkan bara
ng. Pengertian ini sama dengan pengertian yang ada dalam jual beli dalam Islam,
yaitu saling memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.’

Menurut ulama figh, ulama Malikiah, Safi’iyah dan Hanabilah bahwa tuka
r-menukar adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan m
ilik dan pemilikan. Sebagai pemindahan barang seseorang dengan cara menukarka
n barang-barang tersebut dengan barang lain berdasarkan keikhlasan/kerelaan.*® T
ukar-menukar bisa diartikan transaksi pertukaran kepemilikan antara dua barang y

ang berbeda jenis, seperti menukar beras dengan tempe atau perdagangan secara k

7 Chairuman Pasaribu, 2004. Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,), hal.
93.

8 Afzalur Rahman, 1995. Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,), hal.
7.

® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, 2004. Hukum Perjanjian dalam Hukum Islam (Jak
arta: Sinar Grafika,), hal. 34.

19 Gemala Dewi, 2005. Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana,), hal. 99.



omersial yang mencakup penyerahan satu barang untuk memperoleh barang yang
lain yang sering disebut saling tukar menukar."

Rukun dan syarat tukar menukar sama dengan rukun dan syarat jual beli, k
arena tukar menukar merupakan definisi yang ada dalam jual beli yaitu saling me
mindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Adapun rukun dan syarat tu
kar-menukar adalah sebagai berikut:

a) ‘Aqid (orang yang berakad)
b) Sighat (lafal ijab dan qabul) dan Ma’qud ‘alaih (obyek akad).

Syarat tukar-menukar Tukar menukar dianggap sah jika memenuhi syarat-
syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut ada yang berkaitan dengan orang yang mela
kukan akad, obyek akad, maupun sighatnya. Secara terperinci syarat-syarat terseb
ut adalah sebagai berikut:

a. Syarat yang berkaitan dengan ‘aqid:
1) al-Rusyd, yakni baligh, berakal, dan cakap dalam hukum
2) Tidak terpaksa
3) Ada kerelaan.
b. Syarat yang berkaitan dengan sighat:
1) Berupa percakapan dua belah pihak (khithobah),
2) Berlangsung dalam satu majlis
3) Antara ijab dan gabul tidak terputus
4) Sighat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain

5) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu

" Mardani, 2011. Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia (Bandung: Refika Aditama,), ha
1. 178.
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c. Syarat yang berkaitan dengan ma 'qud ‘alaih:

1) Harus suci

2) Dapat diserah terimakan

3) Dapat dimanfaatkan secara syara

4) Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya

5) Dinyatakan secara jelas oleh para pihak

6) Jika barangnya sejenis harus seimbang."
F. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka mengkaji tentang pokok-pokok bahasan yang berkaitan den

gan pembahasan yang dikaji. Kajian pustaka ini dibuat bertujuan untuk menguatk
an bahwa penelitian yang dilakukan berbeda dengan yang ditulis oleh orang lain.
Setelah menelusuri melalui kajian pustaka, ada beberapa skripsi yang berkaitan de

ngan tukar menukar emas yaitu sebagai berikut:

a. Diantaranya skripsi yang ditulis oleh Maya Sari dengan judul “7injauan Huk
um Islam Tentang Praktik Tukar Tambah Perhiasan Emas (Studi Pada Toko E
mas Pasar Talang Padang Kabupaten Tanggamus)”. Fakultas Syariah Univer
sitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2018. Dalam skripsi ini penel
iti membahas tentang praktik tukar tambah perhiasan emas di toko emas dan
pandangan hukum islam tentang praktik tukar tambah perhiasan emas pada to

ko emas."

2 Ghufran A. Mas’adi, 2002. Figih Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persa
da,), hal. 123-24.

3 Mayasari, 2014 “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Tukar Tamba Perhasilan Ema
5,7, H.3.
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b. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Fadhilah dengan judul “Jual Beli Perhiasan E
mas dengan Cara Tukar Tambah di Toko Emas Enggal Pasar Pakisaji Kabup
aten Malang (Studi Komperasi Empat Mazhab) . Fakultas Syariah Universita
s Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2015. Permasalahan ya
ng Diteliti Dalam Tulisan Tersebut Masalah Jual Beli perhiasan emas dengan
cara tukar tambah di toko emas enggal pasar pakisaji kabupaten malang dan j
ual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah di toko emas enggal pasar p
akisaji kabupaten malang pandangan empat mazhab."

c. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Latifah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Emas dengan Sistem Tukar Tambah di Toko Emas Nur Bo
botsari Purbalingga ”.Fakultas Syariah Isntitut Agama Islam Negeri Purwoke
rto Tahun 2019.Adapaun pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk meng
etahui bagimana praktek jual beli Emas dengan sistem tukar tambah di toko e
mas Nur Bobotsari Purbalingga dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhada
p jual beli emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari."

d. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Mudzakkir dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pembayaran Jual Beli Emas Di Pasar Rambipuji Jember”. Ma
hasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakart
a Tahun 2004. Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang panda

ngan hukum Islam terhadap penangguhan pembayaran jual beli emas di pasar

Y Nurul Fadhilah, 2015 Jual Beli Perhiasan Emas Dengan Cara Tukar Tambah Di Toko
Emas Enggal Pasar Pakisaji Kabupaten Malang (Studi Komperasi Empat Mazhab)” (Fakultas Sy
ariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,) <http://etheses.uin-malang.ac.id/
251/>.

 Nurul Latifah, 2019. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Dengan System
Tukar Tambah Di Toko Emas Nur Bobotsari Purbalingga” (Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto,).
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rambipuji jember dan praktek akad jual beli emas di lakukan dengan menangg
uhkan pembayarannya.Barang yang di jual adalah emas perhiasan dengan kad
ar karat yang berbeda-beda, sedangkan pembayarannya dapat menggunakan u
ang atau emas murni dengan ditangguhkan, dan yang menjadi patokan harga
dalam akad jual beli di pasar rambipuji menggunakan standar harga atau nilai
uang emas.'®

e. Skripsi yang di susun oleh Ainun Safitri yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis
Islam Terhadap Praktik Tukar Tambah Barang Elektronik Di Dalam Grup Fac
ebook Jual Beli Online Daerah Mataram'”. Skripsi ini berfokus pada, bagaima
na proses dan mekanisme transaksi tukar tambah barang elektronik dalam Jua
1 Beli Online Daerah Mataram? Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhada
p transaksi tukar tambah barang eletrkonik dalam Jual Beli Online Daerah Ma
taram? Kesimpulan skripsi ini adalah praktik tukar tambah barang elektronik
didalam grup jual beli online daecrah mataram menurut etika bisnis islam yang
dimana praktiknya bisa dipastikan bahwa para pelaku usaha sudah menerapka
n prinsip dasar sesuai dengan etika bisnis islam. Yaitu dengan menggunakan p
rinsip unity atau persatuan dalam bentuk mengedepankan aspek keridhaan da
n menjaga tali silaturrahmi , kemudian prinsip Equilibrium (Keseimbangan),
prinsip Free Will (Kehendak Bebas), Responsibility (Bertanggungjawab), Ben
evolence (Berbuat baik). Meskipun dalam praktik sebagian penjual ada yang

membuat kecewa pembelinya, namun mereka bukanlah para pebisnis. Denga

' Achmad Mudzakkir, 2004 . “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Jual Belie
Mas Di Pasar Rambipuji Jember” (Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yo
gyakarta,).

Y Ainun Safitri, 2020. “Tinjauan Etika Bisnislslam Terhadap Praktik Tukar Tambah Bara
ng Elektronik Di Dalam Grup Facebook Jual Beli Online Daerah Mataram,” 21.1 (), 1-9.
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n kata lain mereka hanya menjual beberapa kali, dan tidak menjadikan Jual B
eli Online sebagai media tetap mereka.

f. Skripsi yang di susun oleh Umar Hadi yang berjudul “ Praktik Jual Beli Emas
Putih Dengan Teknik Becawangan Di Desa Pelangan Kecamatan Sekotong K
abupaten Sekotong Lombok Barat (Di Tinjau Dari Hukum Islam)'® skripsi ini
berfokus pada, Bagaimana sistem praktik jual beli emas putih dengan teknik b
ecawangan di Desa Pelangan, Kecamatan Sekotong? Bagaimana perspektif h
ukum Islam terhadap jual beli emas putih di Desa Pelangan Kecamatan Sekot
ong? Kesimpulan skripsi ini adalah jual beli batu emas putih dengan teknik be
cawangan di Desa Pelangan Kecamtan Sekotong diperbolehkan menurut huk
um Islam dan tidak mengandung unsur gharar, yang dimana dilakukan denga
n memperkirakan, apakah emas itu memiliki kadar yang baik atau tidak, deng
an tanpa menggunakan alat timbangan apapun Akan tetapi transaksi jual beli
yang dilakukan, telah meiliki unsur ijab dan qabul yang menandakan bahwa s
aling merelakan antara kedua belah pihak, begitu juga, dengan obyeknya suda
h nampak dan jelas, barang yang diperoleh olej pembeli maupun penjual yaitu
emas bukan barang lain. Dalam transaksi ini juga, bukan dilakukan dengan se
bab unsur penipuan, karena pembeli ketika melakukan transaksi, barangnya s
udah ada, juga dilakukan pemeriksaan dan tawar-menawar terhadap harganya
terlebih dahulu.

g. Skripsi yang di susun oleh Ismail yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terh

adap Praktek Jual Beli Dengan Sistem Barter Di Desa Tarlawi Kecamatan Wa

8 Umar Hadi, 2012 “Praktik Jual Beli Emas Putih Dengan Teknik Becawangan Di Desa
Pelangan Kecamatan Sekotong Kabupaten Sekotong Lombok Barat (Di Tinjau Dari Hukum Isla
m)” (Fakultas Syariah TAIN Mataram,).
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wo Kabupaten Bima.'® Skripsi ini berfokus pada, Bagaimana Praktek jual beli
dengan sistem barter oleh masyarakat Desa Tarlawi Kecamatan Wawo Kabup
aten Bima, Apa faktor yangmenyebabkan masyarakat di Desa Tarlawi Kecam
atan Wawo Kabupaten Bima masih melakukan jual beli dengan sistem barter?
Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktek jual beli dengan sistem ba
rter di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo Kabupaten Bima? Kesimpulan skripsi
ini adalah Jual Beli Dengan Sistem Barter antara padi dengan beras Di Desa T
arlawi Kecamatan Wawo Kabupaten Bima diperbolehkan dalam islam karena
telah memenuhi syarat sahnya akad jual beli seperti misalnya objek dan subje
k sudah ada dan sudah menjadi kebiasaan masyaakat di desa sana karena ada
faktor ekonomi dan faktor barang maupun jasa yang mempengaruhi. Akan tet
api dalam praktik barter ini melakukan pembayaran dengan menggunakan tak
siran tanpa timbangan yang jelas bisa melahirkan unsur saling merugikan anta
ra kedua belah pihak karena pihak penjual tidak memfokuskan nilai jual suatu
barang yang ditawarkan melainkan dengan taksiran namun keduanya tidak m
enghiraukan tersebut melainkan sudah ada kerelaan dan juga keridhaan dianta
ra keduanya. Sehingga dipraktiknya bila kedua belah pihak sudah saling rela
dan ridha maka sah jual beli tersebut.

h. Skripsi yang di susun oleh Mulya Gustina yang berjudul “ Tinjauan Hukum Is
lam Terhadap Jual beli Emas Online Melalui Media Bukaemas DiBukalapa

k™ Skripsi ini berfokus pada, Bagaimana praktek jual beli emas secara tidak

¥ Ismail, 2019 .“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Dengan Sistem Barte
r Di Desa Tarlawi Kecamatan Wawo Kabupaten Bima” (Fak ultas Syariah TAIN Mataram,).

* Mulya Gustina, 2018, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Emas Online Melalui
Media Bukaemas DiBukalapak,” 3, 1-13 <http://dx.doi.org/10.1186/s13662-017-1121-6%0Ahttps
//doi.org/10.1007/s41980-018-0101-2%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.cnsns.2018.04.019%0Ahttps://
doi.org/10.1016/j.cam.2017.10.014%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.apm.2011.07.041%0Ahttp://arx
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tunai melalui media bukaemas di bukalapak?, Bagaimana pandangan hukum i
slam terhadap praktek jual beli emas secara tidak tunai melalui media bukaem
as di bukalapak? Kesimpulan skripsi ini yaitu jual beli emas yang terjadi pada
pengguna bukalapak yaitu emas yang diperjual belikan tidak secara tunai. Jad
i dalam praktiknya penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung. Ketik
a ingin menjual, pengguna langsung klik jual pada fitut Bukaemas di Bukalap
ak dengan pembeli dan emas langsung tersimpang di account pengguna. Deng
an demikian dalam islam praktik ini terdapat 2 pendapat yang mengatakan bol
eh dan terlarang. Karena tidak tunai dan secara langsung pembelian yang dila
kukan oleh kedua belah pihak tersebut.

i.  Yulyani, Wiwin Hukum Transaksi Tukar Tambah Emas Dalam Perspektif Huk
um Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Pasar Padarincang-Serang)*' kesimpula
n skripsi adalah Praktik tukar tambah emas dalam hukum ekonomi syariah ha
rus memenuhi syarat-syarat praktik jual beli emas, diantaramya yaitu harus se
banding, baik dari segi timbangan, takaran maupun nilainya, diserahkan pada
saat akad, dan saling serah terima antara penjual dan pembeli. Hukum transak
si tukar tambah emas dalam perspektif hukum ekonomi syariah adalah mubah
(boleh). Selama menjalankan praktiknya sesuai dengan syariat Islam dan terhi
ndar dari unsur riba, maisir, dan gharar.

j. Ismawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas dengan Sistem Tu
kar Tambah (Studi Kasus di Toko Emas Pulau Indah, Pasar Baru Keranggot C

ilegon). Kesimpulan skripsi adalah Praktik jual beli emas dengan sistem tukar

iv.org/abs/1502.020>.
! Yulyani dan Wiwin Hukum, 2021. “Hukum Transaksi Tukar Tambah Emas Dalam Pers
pektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Pasar Padarincang-Serang,”
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tambah yang dilakukan di Toko Emas Pulau Indah di dalam pelaksanaannya s
eseorang datang membawa perhiasan lama yang pernah dipakai sebelumnya d
engan maksud ingin menukarkan perhiasan lama tersebut menjadi perhiasan y
ang baru dengan membawa bukti surat perhiasan dan dikenakan tambahan per
gramnya, itupun tergantung keadaan perhiasan emas lama tersebut jika tidak r
usak maka akan dikenakan tambahan per gramnya Rp. 20.000 sedangkan jika
perhiasan emas tersebut rusak maka akan dikenakan tambahan/potongan sebe
sar Rp. 25.000 tambahan tersebut akan digunakan untuk ongkos pembersihan
dan ongkos pegawai.

k. Hasniati ”Tinjauan Akad Al-Bai’ Terhadap Praktik Tukar Tambah Perhiasan Emas
(Studi Kasus di Toko Emas Logam Jaya Pasar Butung Makassar)”’** Dalam perspe
ktif ekonomi Islam bahwa transaksi tukar tambah perhiasan emas yang dilaku
kan di Toko Emas Logam Jaya Pasar Butung Makassar jika dikaitkan dengan
konsep bai’ al-muqgabadhah maka syarat dan rukun jual beli sudah terpenubhi.
Proses dan penentuan dan penambahan harga yang dilakukan juga sudah berd
asarkan pada konsep yang adil dalam Islam. Sehingga pada praktiknya sudah
sejalan dengan konsep bai’ al-Mugabadhah dimana dalam transaksi tersebut p
ebeli dan penjual melakukan negosiasi untuk mendapatkan harga yang sesuai
dengan harga yang diinginkan dengan mempertimbangkan jenis dan kualitas
barang. Seluruh rukun dan syarat jual beli dapat diwujudkan sehingga akad te
rsebut sah dan tidak ada kerusakan dalam akad dikarenakan kedua bela pihak

telah rela dan ridha dalam melakukan transaksi tersebut.

> H Hasniati, 2022. “Tinjauan Akad Al-Bai’Terhadap Praktik Tukar Tambah Perhiasan E
mas (Studi Kasus Toko emas Logam Jaya Pasar Butung Makassar),” <http://repository.iainpare.ac.
id/id/eprint/4230%0Ahttp://repository.iainpare.ac.id/4230/1/18.2200.020.pdf>.
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1. Mariana judul skripsi “’Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli E
mas Dengan Sistem Tukar Tambah “* (Studi Kasus Di Toko Singgala Baru Ta
mbilahan).” Praktik takar tambah yang di praktikkan di Toko Singgalang Bar
u dilakukandengan cara pembeli menukarkan emas lamanya kepada pihak tok
0 yang biayanya dibebankan kepada pembeli dengan mempertimbangkan kon
disi emas dari pembeli. Dan pembeli bisa memilih desain terbaru yang merek
a sukai untuk ditukarkan dengan emas lama mereka. Sistem pembayaran dilak
ukan bisa diawal dengan memberikan emas lama pembeli dan kekurangannya
dilakukan diakhir setelah emas yang diinginkan telah selesai dikerjakan sesua
1 keinginan pembeli. Jangka waktu dalam menyediakan emas tersebut bisa me
ncapai tiga hari atau lebih.

m. Penelitian yang diteliti oleh Muhammad Sujud Maulana dengan judulnya “Ti
njauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas dengan Sistim Bon di Desa To
sanan Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo”. Subjek dari riset ini yakni
penjual emas serta pembeli pada Desa Tosanan, Kecamatan Kauman, Kabupa
ten Ponorogo. Hasil dari temuan ini ialah praktik jual beli yang ada pada desa
itu belum sesuai dengan syariat Islam dikarenakan batasan waktu membayar ¢
icilannya itu tidak jelas, padahal syarat sah dalam jual beli kredit itu harus jel
as batasm waktu pembayarannya.** Hal yang membedakan antara penelitian
Muhammad Sujud Maulana dengan penelitian penulis terletak pada sistem pr

aktiknya yaitu jika penelitian Muhammad Sujud Maulana itu meneliti terkait j

» Mariana, 2021 “ . Tinjauan ekonomi islam terhadap praktik jual beli emas dengan siste
m tukar tambah (studi kasus di toko singgalang baru tembilahan),”, h.50.

** Muhammad Sujud Maulana, 2018 . “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas
Dengan Sistim Bon Di Desa Tosanan Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo,”, 73 <http://ethe
ses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/5335>.
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ual beli emas melalui sistem bon sementara penelitian penulis itu menggunak
an jual beli emas melalui sistem tukar tambah.

n. Penelitian yang diteliti oleh Shanti Pramita Sari yang berjudul “Tinjauan Huk
um Islam Tentang Jual Beli Emas Rongsokan (Studi di Dusun Tanah Merah D
esa Sabahbalau Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan)”. Hasil dari pe
nelitian tersebut menurut penulis praktik jual beli emas yang dilaksanakan pa
da desa itu belum sesuai terhadap syariat Islam karena praktik yang terjadi sa
at jual beli emas rongsokan tersebut tanpa penimbangan terlebih dahulu sehin
gga memunculkan riba. Emas merupakan barang ribawi sehingga apabila ingi

t25

n jual beli emas maka harus jelas berat dan ukuran emas tersebut.”” Hal yang
membedakan antara penelitian Shanti Pramita Sari dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada praktik jual belinya yaitu jika penelitian sebelumnya itu ju
al beli emas rongsokan tanpa ada penimbangan terlebih dahulu sedangkan pe
nelitian oleh penulis dalam praktik jual beli emas ditimbang terlebih dahulu ji
ka ingin membeli atau menjual.

0. Penelitian yang diteliti oleh Laila Yana Oktalia yang berjudul “Tinjauan Huku
m Islam Terhadap Praktik Jual Beli Perhiasan Emas Pada Penjual Emas Kelili
ng di Pasar Dolopo Kabupaten Madiun”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu j
ual beli emas keliling belum sesuai dengan hukum Islam dikarenakan didalam
praktiknya jika seseorang menjual perhiasan yang terdapat permatanya, perm

ata tersebut tidak dihitung, yang dihitung hanyalah emasnya saja. Selain itu p

enetapan harganya juga belum sesuai dengan syariat Islam karena penetapan

» Shanti Pramita Sari, 2020. “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Emas Rongsokan
(Studi Di Dusun Tanah Merah Desa Sabahbalau Kec.Tanjung Bintang Kab.Lampung Selatan),” 21.
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harga hanya dikuasai dan ditentukan oleh pihak penjual emas oleh karena itu.
mengandung unsur gharar (tidak jelas), dari ketidakjelasan inilah yang memb
uat transaksi tersebut belum sesuai dengan syariat Islam.*® Hal yang membeda
kan antara penelitian Laila Yana Oktalia dengan penelitian penulis yaitu terlet
ak pada cara penukaran emas lama dengan emas baru yaitu jika penelitian ter
dahulu jika menjual emas lama yang ada permatanya, permata tersebut tidak
dihitung jadi merugikan pihak konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakuk
an penulis jika menjual emas lama dengan emas baru ditimbang apa adanya, t
idak mengurangi juga tidak menambabhi.

p. Peneliti yang di lakukan oleh Itsna Safitri * Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prakti

k Jual Beli Emas Dengan Sistem Tukar Tambah (Studi Kasus Di Toko Emas Tiga Bintang Pa
sar Pamotan Kabupaten Rembang)” dalam tinjauan hukum Islam transaksi tukar ta
mbah emas yang terjadi di Toko Emas Tiga Bintang tidak sesuai dengan huku
m Islam. Dikarenakan tata cara pembayaran transaksi tukar tambah tidak sesu
ai dengan hukum Islam serta transaksi tukar tambah dengan emas yang berat
maupun kualitasnya berbeda. Dan hal tersebut termasuk riba fadhl yang dihar
amkan oleh hukum Islam. Seharusnya jika akad dilakukan dengan cara tukar t
ambah, maka pembeli harus menjual terlebih dahulu emasnya kemudian, pem
ilik toko akan memberikan uang hasil penjualan emas tersebut. Selanjutnya p
embeli membeli emas yang baru dan membayar seperti proses pembelian sep

erti biasanya.”’

% Yana Laila Oktalia, 2016 . “Hukum, Tinjauan Terhadap, Islam Beli, Jual Emas, Perhias
an Penjual, Pada Keliling, Emas Pasar, Di Madiun, Kabupaten,” 2, , 1-71.
7 Itsna Safitri, 2017. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Emas dengan S

istem Tukar Tambah (Studi Kasus di Toko Emas Tiga Bintang Pasar Pamotan Kabupaten Remban
g),” 5-2003 ,2022 ,.8.5 ,y 7.
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BAB 11

JUAL BELI PERHIASAN EMAS DENGAN SISTEM TUKAR TAMBAH

A. Jual Beli Perhiasan Emas
1. Pengertian Jual Beli

Perkataan jula beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan bel
1”. Sebenarnya kata “jual dan beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya bertola
k belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan
beli adalah adanya perbuatan membeli.”®

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan
dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak yang lain membeli, maka
dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli. Dari ungkapan di atas terlihat b
ahwa perjanjian jual beli itu terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakuka
n pertukaran.

Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan a/-ba’i yang berarti menjual, m
engganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba’i dalam baha
sa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asysyira (bel
i). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.”

Jual beli menurut pengertian bahasa adalah saling menukar (pertukaran). K

ata al-ba’i (jual) dan asy-syira’ (beli) dipergunakan (biasanya) dalam pengertian y

% Chaiuman Pasaribu dan Suhrawardi K lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), h. 33.
» Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 111.

21
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ang sama.” Kata lain dari al-ba’i adalah, at-Tijarah dan al-Mubadalah.”’ Berkena

an dengan kata at-Tijarah, dalam Al-Qur’an surat Fatir ayat 29 dinyatakan :

Eo 1328575 8olB)l 152675 oD cus o3l o33l 31

.9'*’L)J 55l 0835 auNes I)-W 541555

\né\o \

Terjemahannya :

9932

“Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan rugi.

Menurut istilah terdapat beberapa definisi jual beli, sebagai berikut :

a. Memilikkan kepada seseorang sesuatu barang dengan menerima dari padanya
harta (harga), atas dasar keridhaan kedua belah pihak (pihak penjual dan piha
k pembeli).”

b. Menukar sesuatu barang dengan barang yang lain dengan cara yang tertentu
(akad).*

c. Pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridhaan antara kedu
anya atau memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetuj
uan dan hitungan materi.”

Konsep jual beli atau perdagangan dalam bahasa Arab sering disebut deng
an kata al-ba’i, at-Tijarah, atau al-Mubadalah. Secara bahasa, jual beli atau al-b
a’i berarti penjualan. Konsep jual beli adalah tukar menukar barang dengan baran
g (barter) atau uang dengan barang atas dasar saling rela yang melibatkan aktivitas

menjual dan membeli harta lewat suatu proses ijab dan kabul atas segala sesuatu y

% Sayyid Sabiq, Fikkih Sunnah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), h. 111.

3! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), h. 67

32 (S. Fatir ayat : 29

3 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
h. 23.

3 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 390.

% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2006), h. 119-120.
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ang dimiliki dan dapat dimanfaatkan berdasarkan kebiasaan ( ‘urf) dan tidak dilara
ng oleh syariat Islam dengan konsekuensi terjadinya pelepasan hak kepemilikan d
ari satu pihak kepada pihak yang lain. Jual beli hukumnya boleh (mubah) berdasar

kan salah satu salil Al-Qur’an yaitu :

—_

3
_ _o Wy o _
oo, Jl 3,59 &85 <l L1 Isls
Terjemahannya :
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba™>¢

Berikut pengertian jual beli menurut Empat Mazhab, yaitu :

a. Mazhab Imam Hanafi

= o . - T-1-
)4&39?5@1&&949229}5&}5@:&3)&3
¥ E s o _

Lpg.m-o

“Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara t
ertentu yang bermanfaat™’

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus yang di
maksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembel
1) dan gabuli (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh melalui saling me
mberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Selain itu, harta yang diper;j
ualbelikan harus bermanfaat bagi manusia. Sehingga bangkai, minuman keras dan
darah tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu
tidak bermanfaat lagi bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap dipe
rjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual belinya tidak sah.

b. Mazhab Imam Hanbali

% QS. Al-Bagqarah ayat : 275
% Nasrun Haroen, Figh Muamalahh, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 113.
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“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan p
emilik”.*®

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan pemili
kan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, sepe
rti sewa-menyewa (ijarah).

c. Mazhab Imam Maliki

Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau ba i menurut istilah ada dua penger

tian, yaitu :
1) Pengertian untuk seluruh satuannya ba’i (jual beli), yang mencakup akad s
haraf, salam dan lain sebagainya.
2) Pengertian untuk satu satuannya dari beberapa satuan yaitu sesuatu yang di
pahamkan dari lafal ba i secara mutlak menurut ‘urf (adat kebiasaan).
d. Mazhab Imam Syafi’i

Al-Ba’i menurut istilah bahasa terjemahannya penjualan, sedangkan menur
ut istilah syara’ ialah “menukar sejumlah harta dengan harta dengan harta yang lai
n dengan cara khusus”.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan suatu bentuk kerjasama tolong menolong antar sesam
a manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an, as-Sunnah dan [jma’,
yaitu diantaranya.”

a. Beberapa ayat Al-Qur’an tentang jual beli :

Surah Al-Bagarah ayat : 275

¥ Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj lla Ma rifati ma’ani Al-G=Fadz
Al-Manhaj, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), h. 320.

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 113.

% QQS. Al-Baqarah ayat : 275
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Terjemahannya :

“Dan Allah telah Menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

Surah Al-Bagarah ayat : 198*

3525 o2 %5 13253 &1 #L63 aSSle ol

Terjemahannya :

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) da
r1 Tuhanmu.”

Surah An-Nisa’ ayat : 29+

STV Jb L, 3855 501537 1555 ¥ Isis] 53] L@JU
8835 uo)’i' c BJL”

hO

Terjemahannya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta ses
amamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berl
aku dengan suka sama suka di antara kamu.”

b. Landasan As-Sunnah antara lain :

Hadits dari Rifa’i Ibn Raf?’

Artinya:

“* QS. Al-Baqarah ayat : 198
2 QQS. An-Nisa’ ayat : 29



“Dari Rifa’i bin Rafi’ radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa salla
m ditanya mengenai mata pencaharian yang hala? Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam menjawab, “Amalan seseorang dengan tangannya dan setiap ju
al beli yang diberkahi”.*

Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmizi :

Jowy J6 1 J ais alll (nio; s n alll s s
S3ll oYl 3201 » 2ol 5 aide, all Lo ol
5 oudl go tasdad ,_,_93 Zslagidl @s ALl

azlo cpl olg, « asliall 535 - slagidl uwmu

Pib)e.&s wilad,|a]ly oSAlg

“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah % bersab

da, “Seorang pedagang Muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan

(dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang y

ang syahid pada hari kiamat (di Surga).”. (HR. Tirmidzi)*

c. Ijma’

Ulama telah sepakat atas kebolehan akad jual beli. [jma’ ini memberikan hi
kmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam ke
pemilikan orang lain dan kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan beg
itu saja, namun terdapat kompensasi yang harus diberikan.* Dengan disyariatkann
ya, jual beli merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutu

han manusia, karena pada dasarnya, manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan

dan bantuan orang lain.

** Hafidz Abi Abdullah Muhammad Ibn Yazid Al-Qozini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, (Beir
ut: Dar al-Fikr, 1994), h. 687.

4 Abi Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah, Sunan At-Tirmizi, Juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 19
94), h. 5.

* Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200
8), h. 13.
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Dari beberapa ayat Al-Qur’an, sabda Rasul serta I[jma’ di atas, dapat diamb
il kesimpulan bahwa hukum jual beli itu mubah (boleh). Akan tetapi hukum jual b
eli bisa berubah dalam situasi tertentu.

Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Figh Mazhab Maliki) hukum jual beli bia
menjadi wajib ketika situasi tertentu, beliau mencontohkan dengan situasi ketika t
erjadi praktik ihtikar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari pasar dan har
ga melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka pemerintah boleh memaksa para ped
agang untuk menjual barang-barang dengan harga pasar sebelum terjadi kenaikan
harga, dan pedagang wajib menjual barangnya sesuai dengan ketentuan pemerinta
h.%

3. Rukun dan Syarat Jual beli
a. Rukun Jual Beli

Jual beli mempunyai rukum dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Ada perbedaan pendapat mengenai rukun
jual beli, menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapa
n membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual). Mereka berp
endapat seperti ini karena menurut mereka rukun dalam jual beli itu hanyalah kere
laan antara penjual dan pembeli, akan tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan
unsur hati yang sulit untuk diindera shingga tidak kelihatan, maka diperlukan indi
kator yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam be
ntuk perkataan, yaitu ijab dan gabul atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling me

mberi (penyerahan barang dan penerimaan uang).

6 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Gramedia Pratama, 2000), h. 114)
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Sedangkan jumhur ulama’ berpendapat bahwa rukun jual beli ada empat, y
aitu:*’

1) Orang yang berakad atau al-muta’agidan (penjual dan pembeli)
2) Sigat (lafal ijab dan gabul)

3) Ma’qud ‘alaih (barang yang dibeli)

4) Nilai tukar pengganti barang

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan ni
lai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli.

b. Syarat-Syarat Jual Beli

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemuk

akan jumhur ulama’ di atas adalah sebagai berikut :
1) Syarat yang berakad

Para ulama’ figh sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan akad j

ual beli itu harus memenubhi syarat :
a) Balig dan berakal,

Oleh sebab jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan ora
ng gila hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz, menurut ul
ama Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi dirin
ya, seperti menerima hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya ap
abila akad itu membawa kerugian bagi dirinya seperti meminjamkan hartanya kep
ada orang lain, mewakatkan atau menghibahkannya, maka tindakan ini hukumnya
tidak boleh dilaksanakan, tetapi jika transaksi itu sudah mendapat izin dari waliny

a, maka transaksi tersebut hukumnya sah.

47 Ibid, h. 115.
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Jumhur ulama’ berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual beli it
u harus telah balig dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz,

maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.

b) Orang yang melakukan akad itu orang yang berbeda,

Terjemahannya seseorang itu tidak dapat bertindak dalam waktu yang bers
amaan sebagai penjual sekaligus pembeli.
c) Harus bebas memilih atau dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa)*®
d) Ada hak milik penuh.

Disyaratkan agar kedua pihak yang melakukan akad jual beli adalah orang
yang mempunyai hak milik penuh terhadap barang yang sedang diperjualbelikan a
tau ia mempunyai hak untuk menggantikan posisi pemilik barang yang asli.

2) Syarat yang terkait dengan jjab dan gabul

Akad ialah perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan gabul berdasarkan k
etentuan syara’ yang berdampak pada obyeknya.*’ Akad terjemahannya persetujua
n antara penjual dan pembeli. Umpamanya, “Aku menjual barangku dengan harga
sekian”, kata penjual, “Aku beli barangmu dengan harga sekian”, sahut pembeli. P
erkataan penjual dinamakan ijab, sedangkan perkataan pembeli dinamakan gabul.
*® Menurut ulama fikih bahwa unsur utama dari jual beli adalah kerelaan kedua bel
ah pihak yakni antara penjual dan pembeli, hal ini bisa dilihat dari ijab dan gabul

yang terjadi dalam transaksi jual beli tersebut. Menurut mereka ijab dan gabul per

8 A. Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (Jakarta: PT Rajagrafi
ndo Persada, 2002), h. 456.

“® T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
h. 45.

> Tbnu Mas’ud dan Zainal Arifin, Figh Mazhab Syafi’i 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 26.
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lu diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang mengikat dua belah pi
hak, seperti dalam transaksi jual beli, sewa menyewa dan akad nikah. Para fuqaha’
berpendapat bahwa dalam transaksi-transaksi yang hanya mengikat salah satu piha
k, seperti wasiat, hibah, dan wakaf maka hanya ada ijab saja tidak perlu ada gabul.
51

Akad atau perjanjian yang dilakukan dengan dasar suka sama suka mempu
nyai kekuatan mengikat bagi pihak-pihak yang membuatnya. Allah berfirman dala
m QS. Al-Maidah ayat 1 :

3344, 15337 I3l o5all el

Terjemahannya :

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu ...”>

Maksud dari ayat di atas adalah manusia diwajibkan memenuhi/ menunaik
an segala akad atau perjanjian yang dibuatnya.

Dalam transaksi jual beli apabila ijab dan gabul telah diucapkan, maka pe
milikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. Barang yan
g diperjualbelikan berpindah tangan menjadi milik pembeli dan nilai tukar/uang m
enjadi milik penjual.

Adapun syarat ijab dan gabul menurut para ulama fikih adalah sebagai ber
ikut:>

a) Orang yang melakukan ijab dan gabul telah balig dan berakal

*! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1
996), h. 30.

32 Departemen Agama RI, AI-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), h.
490.

>3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 116.
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Dalam jual beli disyaratkan orang yang melakukan ijab dan gabul telah ba
lig dan berakal, agar tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak kecil, orang gila,
dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta. Oleh karena itu,

anak kecil, orang gila, dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun milik
nya.
b) Qabul sesuai dengan ijab

Contohnya, penjual mengatakan “saya jual buku ini seharga Rp. 99.000, la
lu pembeli menjawab; “saya beli buku ini dengan harga Rp. 99.000,” apabila antra
ijab dan gabul tidak sesuai maka jual belinya tidak sah.

¢) [ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis

Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli harus hadir
dan membicarakan topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pem
beli mengucapkan gabul, atau pembeli mengerjakan aktivitas lain yang tidak terka
it dengan masalah jual beli, kemudian ia mengucapkan gabul, maka menurut kese
pakatan ulama fikih, jual beli ini tidak sah, sekalipun mereka berpendirian bahwa
ijab tidak harus dijawab langsung dengan gabul.

Dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa anta
ra ijab dan gabul boleh saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan bahwa pihak
pembeli sempat untuk berfikir. Namun ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendap
at bahwa jarak antara jjab dan gabul tidak terlalu lama, yang dapat menimbulkan
dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah.

3) Syarat barang yang diperjualbelikan

a) Suci (halal dan baik)
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Tidaklah sah menjual barang yang najis, seperti anjing, babi, dan lain-lainn

ya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-A’raf ayat : 157, yaitu :

3ile gais Sl pglle p350s i)l 2 Jis
2le &G 2l les,@ 2l

Terjemahannya :

“Dan menghalalkan bagi merekan segala yang baik dan mengharamkan ba
gi merekan segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban da
n belenggu-belenggu yang ada pada mereka.”

Dalam sebuah hadits disebutkan :

“Dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda : Sesungguhnya Allah dan
Rasul telah mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi, dan berhala.” (HR
Tirmidzi)>

Menurut mazhab Syafi’i penyebab diharamkannya jual beli arak, bangkai,
dan babi adalah najis, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Nabi Saw. di ata
s.”® Adapun mengenai berhala pelarangannya bukan karena najisnya, melainkan se
mata-mata tidak ada manfaatnya. Bila ia telah dipecah-pecah menjadi batu biasa,
berhala tersebut boleh diperjualbelikan sebab dapat dipergunakan untuk bahan ban
gunan, dan lain-lainnya.

Mazhab Hanafi dan Zhahiri mengecualikan barang yang memiliki manfaat
dan halal untuk diperjualbelikan.’” Mereka berpendapat bahwa dibolehkan menjua
| kotoran dan sampah-sampah yang mengandung najis, karena barang tersebut san

gat dibutuhkan untuk keperluan pertanian, pupuk tanaman, dan bahan bakar tungk

> Departemen Agama R1, Al-Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), h.

312)

> Abi Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah, Sunan Al-Tirmidzi, (Beirtu: Dar Al-Fikr, 1994),
h. 46.

*® Ibnu Mas’ud dan Zainal Arifin, Figh Mazhab Syafi’i 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 32.

*’Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1988), h. 125.
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u api. Demikian pula, boleh menjual barang-barang najis yang dapat dimanfaatkan
bukan untuk dimakan dan diminum seperti, minyak najis yang digunakan sebagai
bahan bakar dan cat pelapis. Semua barang sejenis tersebut boleh diperjualbelikan
selagi ada manfaatnya dan bukan untuk dimakan dan diminum, walaupun barang t
ersbut najis.

b) Memberi manfaat menurut syara’

Tidaklah sah memperjualbelikan jangkrik, ular, semut, atau binatang buas.
Harimau, buaya, dan ular boleh dijual kalau hendak diambil kulitnya untuk disam
ak, dijadikan sepatu, dan lain-lain, namun tidak sah bila digunakan untuk permain
an karena menurut syara’ tidak ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang
tidak ada manfaatnya karena hal itu termasuk dalam arti menyia-nyiakan (mubazi
r) harta dan dilarang keras oleh agama.™

Firman Allah SWT. dalam QS. Al-Isra’ ayat : 27, yaitu :
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Terjemahannya :

“sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan san
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”’

¢) Milik orang yang melakukan akad

Tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa seizin pemiliknya atau menj
ual barang yang hendak menjadi milik.

Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut :

*% Ibnu Mas’ud dan Zainal Arifin, Figh Mazhab Syafi’i 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 31.

> Departemen Keagamaan R, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 200
2), h. 532.
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“Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya, dari neneknya Nabi Saw. beliau ber
sabda, “Tidak ada talak (tidak sah) melainkan pada perempuan yang engka
u miliki, dan tidak ada memerdekakan, melainkan pada budak yang engka
u miliki, dan tidak ada (tidak sah) berjual beli, melainkan pada barang yan
g engkau miliki.” (HR. Abu Dawud)®

d) Mampu diserahkan oleh pelaku akad
Adapun yang dimaksud di sini adalah, bahwa pihak penjual (baik sebagai
pemilik maupun sebagai penguasa) dapat menyerahkan barang yang dijadikan seb
agai obyek jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada wa
ktu penyerahan barang kepada pihak pembeli.®' Barang akad diserahkan oleh pela
ku akad secara syariat atau secara konkret. Sesuatu yang tidak dapat diserahkan se
cara konkret maka tidak sah hukumnya, seperti ikan yang berada dalam air.*
e) Mengetahui status barang (kualitas, kuantitas, jenis dan lain-lain)
Barang yang diperjualbelikan itu harus diketahui banyak, berat atau jenisn
ya. Tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
Dalam sebuah hadits disebutkan :
Ul Joios ong 1 JB &2 Al Gio 8358 il BE
slazll &o & plivs ale alll Ll
(plws olg)) 52 & F5

“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, “Rasulullah Saw. telah melarang jual be
li secara melempar dengan batu (lempar-melempar) dan jual beli yang men
gandung tipuan.” (HR. Muslim)®

% Abu Dawud Sulaiman Ibn Al-As’asy Al-Sajastani Al-Azri, Sunan Abu Dawud, Juz 2,
(Kairo: Dar Al-Hadi, 1999), h. 939.

® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakart
a: Sinar Grafika, 1994), h. 40.

%2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 4, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), h. 129.

% Imam Abi Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shohih Muslim,
Juz 9, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1995), h. 133.
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Melempar di sini adalah melempar suatu barang tertentu atau melempar ba
rang yang telah disediakan di suatu tempat, kemudian tak ada satu barang pun yan
g terkena lemparan, si pembeli tidak mendapat apa-apa padahal uangnya telah dis
erahkan kepada penjual. Dengan demikian, hal itu merugikan pembeli. Begitu pul
a membeli tanah sejauh lemparan, dan sebagainya sebab tidak kelihatan jumlah da
n jenisnya. Perbuatan ini tidak hanya tergolong penipuan, tetapi juga termasuk jud
1.

f) Barang tersebut dapat diterima oleh pihak yang melakukan akad

Barang sebagai objek jual beli dapat diserahkan pada saat akad berlangsun
g. Atau barang diserahkan pada waktu yang telah disepakati bersama ketika akad
berlangsung.®

4) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)

Dalam jual beli nilai tukar atau harga barang merupakan unsur terpenting.
Harga barang di zaman sekarang adalah uang. Mengenai masalah nilai tukar ini pa
ra fugaha membedakan as-saman dengan as-sir. As-Saman adalah harga pasar yan
g berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-sir adalah mod

al barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen.

Dengan demikian ada dua harga, yaitu harga antara sesama sebagai berikut

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.

® Ibnu Mas’ud dan Zainal Arifin, Figh Mazhab Syafi’i 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 32.

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Pers
ada 2003), h. 124.
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b) Bisa diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu dibayar ke
mudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas.

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang, maka
barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan syara’.

Di samping itu syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas,
ulama’ fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu :°
1) Syarat sah jual beli
Para fugaha menyatakan, bahwa jual beli dianggap sah apabila :

a) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang diperjualbelikan tidak jel
as, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual bel
1 itu mengandung unsur paksaan, unsur penipuan dan syarat-syarat lain yang
mengakibatkan jual beli rusak.

b) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu lan
gsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai penjual. Sedang barang yang tidak
bergerak, dapat dikuasai pembeli setelah surat menyuratnya diselesaikan sesu
ai dengan kebiasaan setempat.

2) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli
Jual beli baru dapat dilaksanakan apabila berakad tersebut mempuyai keku
asaan untuk melaksanakan jual beli. Misalnya, barang itu milik sendiri bukan mili
k orang lain. Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakuka

n akad tidak memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad. Misalnya, seseorang

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo, 2004),
h. 125-127.
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beritndak mewakili orang lain dalam jual beli. Dalam hal ini, pihak wakil harus m
endapatkan persertujuan dahulu dari orang yang diwakilinya. Apabila orang yang
diwakilinya setuju, maka barulah hukum jual beli itu dianggap sah. Jual beli seper
ti ini disebut jual beli al-fuduli.

Dalam masalah jual beli al-fuduli terdapat perbedaan pendapat ulama’ fiki
h.” Ulama’ Hanafiyah membedakan antara wakil dalam menjual barang dengan w
akil dalam membeli barang. Menurut mereka, apabila wakil itu ditunjuk untuk me
njual barang, maka tidak perlu mendapatkan justufikasi dari orang yang diwakilin
ya. Akan tetapi, apabila wakil itu ditunjuk untuk membeli barang, maka jual beli it
u dianggap sah apabila telah disetujui oleh orang yang diwakilinya. Ulama’ Maliki
yah menyatakan bahwa jual beli al-fuduli adalah sah, baik menjual maupun memb
eli dengan syarat dizinkan oleh orang yang diwakilinya. Sedangkan menurut ulam
a’ Hanabilah, jual beli al-Fuduli tidak sah baik wakil itu ditunjuk hanya untuk me
mbeli suatu barang maupun ditunjuk untuk menjual suatu barang, maka jual beli it
u baru dianggap sah apabila mendapatkan izin dari orang yang diwakilinya. Demi
kian juga menurut ulama’ Syafi’iyah dan Zahiriyah, jual beli al-fuduli tidak sah se
kalipun diizinkan oleh orang yang mewakili itu. Alasan mereka adalah karena seb

uah sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan :

Artinya :

“janganlah engkau memperjualbelikan barang yang bukan mejadi milikm
u.” (HR. Abu Dawud)®®

® Narun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 119.
% Abi Dawud Sulaiman Ibn Al-As’asy Al-Sajastani Al-Azri, Sunan Abi Dawud, Juz 3, (K
airo: Dar Al-Hadi, 1999), h. 1518.
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3) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli

Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli baru bersifat m
engikat apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih untuk me
neruskan atau membatalkan jual beli). Apabila jual beli itu masih mempunyai hak
khiyar, maka jual beli itu belum mengikat dan masih dapat dibatalkan.

4. Perhiasan Emas

Perhiasan merupakan benda yang digunakan untuk mempercantik dan
mendukung penampilan sesecorang khususnya wanita. Perhiasan memiliki banyak
bentuk seperti bulat, segitiga, kotak, trapesium, line dan masih banyak lagi.
Perhiasan tidak hanya dibedakan atas bentuk dan ukuran tetapi juga dibedakan
berdasarkan bahan pembuatannya. Salah satu bahan pembuatan perhiasan yang
paling populer dari zaman dulu hingga sekarang yakni emas. Kata emas di
definisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah logam mulia yang
harganya mahal, berwarna kuning , dan biasa dibuat perhiasan (seperti cincin,
gelang, dan sebagainya).”

Tidak hanya memiliki kualitas yang baik serta nilai yang tinggi, perhiasan
yang terbuat dari emas cenderung memiliki perawatan yang mudah dikarenakan
tidak akan berkarat, rusak ataupun menghitam apabila dipakai dalam jangka
waktu yang lama. Emas hanya akan terlihat tidak terlalu berkilau apabila dipakain
dalam jangka yang panjang dan untuk mengembalikannya kembali berkilau maka
dapat dilakukan pencucian emas yang biasanya tersedia diberbagai toko emas.

Harga perhiasan terbuat dari emas tergantung pada kadar emas serta desain

% W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet. Ke—3, (Jakarta:
Balai Pustaka, t. th)., h. 316.



39

perhiasan. Semakin tinggi kadar emas maka semakin mahal pula harga emas
tersebut. Untuk harga emas tidak dapat dipastikan karena harga emas selalu
berubah setiap detiknya dikarenakan oleh nilai mata uang Dollar Amerika.™
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Perhiasan adalah sebuah
benda yang digunakan  untuk merias atau mempercantik diri. Perhiasan
biasanya terbuat dari emas ataupun perak dan terdiri dari berbagai macam bentuk
mulai dari cincin, kalung, gelang, liontin dan lain-lain. Biasanya perhiasan
diberikan untuk hadiah. Perhiasan mempunyai bentuk beragam mulai dari bulat,

hati, kotak,dan lain lain. Perhiasan biasanya berasal dari bahan tambang.

B. Sistem Tukar Tambah
Tukar adalah bertukar, berganti. Sedangkan Tambah adalah bertukar
barang dengan memberi tambahan uang.”!
Dasar Hukum Tukar Tambah
1. Al-Qur‘an

Qur‘an Surat An-Nisa ayat 29:

Terjemahannaya :

® W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet. Ke—3, (Jakarta:
Balai Pustaka, t. th)., h. 316.
* Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.295
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S An-
Nisa'/4:29)™

2. Hadis
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Artinya:

Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual
dengan gandum, sya“ir dijual dengan sya“ir, kurma dijual dengan kurma,
garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau timbangan) harus
sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis barang tadi berbeda, maka
silakan membarterkannya sesukamu, namun harus dilakukan secara kontan
(tunai).”

Penjelasan dari hadist di atas yaitu :

a. Benda-benda yang ulama namakan ribawi yakni, yang berlaku padanya
hukum riba, menurut dua hadits tersebut dan lainnya adalah tujuh : Emas,
perak, maupun berupa benda atau uang, bur, sya“ir, hinthah (semacam
gandum), tamar (korma), garam ; tiap-tiap satu dari pada tujuh ini dinamakan
jenis.

b. Kalimah la tabi“u yang di dalam Hadits-hadits itu berasal dari bai“a yang
artinya : Kasih barang, terima harga, dan juga kasih harga, terima barang; jadi

72 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Surabaya, Mahkota, 1989),

7 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari (Jakarta: Pustaka Azza
m, 2012), h. 93.
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boleh diartikan jual, beli, jual-beli atau bertukaran, maupun di waktu itu atau
dengan bertempo. Jika bertempo, dinamakan jual hutang, beli hutang atau
pinjam. Adapun pinjam dengan mengembalikan dzat benda yang dipinjam itu
tidak termasuk disini.

c. Misslan bimitslin yang tersebut di dalam Hadits-hadits itu, ulama artikan
sama berat, sama takaran, sama sukatan, dan saya pun sudah pernah artikan
begitu. Tetapi sekarang saya lihat ada satu arti yang rasanya lebih tegas yaitu
sama sebanding, yakni umpanya satu cincin dari emas 22 mutu, yang
beratnya sepuluh gram, tentu tidak sama dengan cincin emas 24 mutu yang
beratnya sepuluh gram juga. Dari itu, sungguhpun sama-sama sepuluh gram
beratnya, tetapi tidak sebanding. Maka yang sebanding di dalam urusan dua
cincin itu ialah 10 gram dari 24 mutu sebanding dengan kira-kira 11 gram
dari 22 mutu, demikianlah halnya perak. Oleh yang demikian, jika ditukarkan
antara dua cincin yang baru tersebut di satu majelis, tidak dinamakan berlebih
kurang tetapi sama atau sebanding, dan mestinya tidak termasuk di dalam
larangan Hadits-hadits itu.

d. Maksud hadits-hadits itu, jika seseorang mau berjual-beli emas dengan emas,
perak dengan perak, bur dengan bur, sya‘ir dengan sya‘ir, hinthah dengan
hinthah, tamar dengan tamar, garam dengan garam, hendaklah sama berat
pada benda yang ditimbang dan sama banyak pada benda yang disukat atau
ditakar, dan hendaklah dengan tunai, tidak boleh bertempo.™

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam setiap transaksi jual beli

dilakukan dengan cara yang benar dan bukan dengan cara yang bathil, karena

* A. Hassan, Tarjamah Bulughul Maram, (Diponogoro Bandung: Cv, 1991)
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islam telah mengatur umatnya tentang tata cara bertransaksi yang baik antar
sesama. Jual beli barter terdapat enam macam barang (barang ribawi) tersebut
yang ada didalam hadist yang sama sejenisnya dan sama illatnya, yaitu seperti :
emas, perak, beras gandum, padi, kurma, garam, dan Hadis diatas juga
menjelaskan kepada umat Islam tentang jual beli terutama pada transaksi tukar
menukar, yang memenuhi beberapa syarat. Syarat nya yaitu sama kuantitas dan
kualitasnya, ada serah terimanya, secara tunai syarat sah nya tersebut
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya unsur riba dalam tukar tambah sehingga
tidak ada pihak yang merasa dirugikan, apabila syarat sah nya terpenuhi maka
transaksi tersebut dapat dikatakan terhindar dari riba, namun begitu juga
sebaliknya jika syarat sah nya tersebut tidak terpenuhi. sehingga tidak ada pihak
yang merasa dirugikan.

A. Hukum Praktek Jual Beli Perhiasan Emas dengan Sistem Tukar
Tambah menurut Islam

Islam adalah agama yang sempurna dan bersifat universal, memuat ajaran-
ajaran yang menjamin kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun di
akhirat, sehingga Apa yang diajarkan dalam Islam tidak hanya dikhususkan untuk
kaum tertentu saja, karena ajaran Islam mencakup segenap manusia yang ada
dimukabumi ini dan memberikan kemudahan. Isi ajarannya pun tidak hanya
membahas dan mengatur bidang-bidang tertentu saja, atau sekedar mengatur
hubungan manusia dengan pencipta-Nya, akan tetapi juga mengatur hubungan

manusia dengan sesamanya, seperti bertransaksi.”

7> Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1999), hal. 46.
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Transaksi merupakan aktifitas manusia yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari, Transaksi-transaksi itu dilakukan untuk semua kehidupan
manusia mulai dari kebutuhan pokok, kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder,
adapun yang termasuk diantara transaksi-transaksi tersebut yaitu jual beli
perhiasan emas.

Pada masa sekarang, transaksi semakin banyak macamnya untuk memenu
hi tuntutan dan kebutuhan masyarakat, adapun transaksi pada tukar menukar perhi
asan emas. Perhiasan emas itu di manfaatkan oleh masyarakat untuk merias diri at
au mempercantik diri ada juga sebagian masyarakat yang menggunakan emas seb
agai investasi, karena nilai harga emas relatif lebih stabil dari pada harga barang-b
arang yang lain. Perhiasan emas yang sering di beli oleh masyarakat mulai dari ci
ncin, kalung, gelang dan anting. Perhiasan emas itu memiliki beragam atau bentuk
model yang berbeda-beda, seiring berjalannya waktu model perhiasan emas akan
berganti dengan model atau bentuk yang terbaru, oleh karena itu ada sebagian mas
yarakat yang merasa ketinggalan model dengan perhiasan emas yang dimilikinya
dengan model lama, sehingga ingin mengganti perhiasan emas yang lama dengan
perhiasan emas dengan model yang terbaru atau terkini. Dalam transaksi-transaksi
ini terjadi jual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah.”

Allah  SWT telah memberikan rambu-rambu bahwa transaksi
diperbolehkan dalam islam, karna transaksi merupakan kebutuhan manusia, akan
tetapi dalam bertransaksi harus sesuai dengan ketetapan hukum islam jangan
sampai ada transaksi yang akan saling merugikan atau adanya kecurangan antara

yang satu dengan yang lain baik penjual atau pembeli.

’® Hadar Nawawi, 1987.Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Ama Press, , hal. 63.
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Dalam figih, muamalah adalah perjanjian atau transaksi, adapun transaksi
tersebut banyak cara atau sistem dan ketentuan yang berbeda-beda sesuai dengan
keinginan orang yang melakukan transaksi, diantara transaksi yang dijelaskan di
dalam kitab adalah jual beli dengan sistem tukar tambah. Transaksi dengan sistem
atau cara tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai berharga yaitu
dilakukan dengan cara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima
benda tersebut dan pihak lain juga menerimanya sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan di sepakati oleh kedua belah pihak,
adapun yang di maksud dengan sesui ketentuan syara’ ialah memenuhi syarat,
rukun dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan jual beli, sedangkan praktek jual
beli seperti ini mempunyai landasan hukum yang kuat baik dalam Al-Qur’an, al-
Hadist, maupun ijma’. Bahkan dalam kitab klasik maupun kitab kontenporer juga
menjelaskan tentang kebolehan jual beli emas dalam sistem tukar tambah dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.”

Secara normatif bahwa dalam pelaksanaan Jual beli dengan sistem tukar
tambah, setiap transaksi tukar tambah yang dilakukan harus sesuai dengan
ketentuan syariat yang berlaku. Ketentuan-ketentuan tersebut telah dianalisis oleh
para fugaha dalam bentuk fiqih muamalah yang dapat diimplementasikan dalam
setiap perbuatan hukum yang dilakukan oleh mukallaf.

Jual beli didalam Islam sudah jelas diatur dengan beberapa syarat yaitu
salah satunya suka sama suka. Pada dasarnya jual beli sudah menjadi sesuatu hal
yang penting dalam kehidupan manusia, Allah swt telah memberikan petunjuk

77 Umi Karimatul Azizah, 2022. “Praktek Jual Beli Perhiasan Emas Dengan Sistem Tuka
r Tambah Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Toko Sinar Jaya Kecamatan Tanggul Kabupaten
Jember),” Jurnal AI-Hukmi, 3.1 97—107 (hal. 105-6).



45

bahwa transaksi yang dibolehkan dalam Islam, karena transaksi ini merupakan
salah satu kebutuhan manusia. Dalam transaksi jual beli dengan sistem tukar
tambah, penjual dan pembeli memiliki posisi yang sama dalam melakukan
transaksi sehingga melahirkan transaksi yang baik sesuai kepentingan masing-
masing. Sehingga transaksi yang terjadi tidak memiliki unsur paksaan di
dalamnya atau adanya keridhaan antara penjual dan pembeli dalam melakukan
transaksi untuk mencari harta yang halal dan diridhoi oleh Allah SWT.

Dalam akad jual beli dengan sistem tukar tambah pihak penjual dan
pembeli memiliki kebebasan dalam melakukan transaksi termasuk dalam
menentukan harga bahkan dapat menegosiasi harga yang telah ditetapkan oleh
pihak penjual. Harga yang ditetapkan oleh penjual harus relevan dengan harga
pasar sehingga transaksi tukar tambah dapat berjalan efektif.” Negosiasi sangat
dibutuhkan untuk mencapai kesepakatan harga antara penjual dan pembeli
sehingga nantinya kedua bela pihak rela menukarkan barangnya sehingga tercapai
harga yang diridhai oleh kedua belah pihak sebagaimana disebutkan dalam hadist
Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh :
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Artinya :

Dari Rifa“ah bin Raafi”“ RA., bahwa Nabi Saw ditanya: “Apakah pekerjaan
yang paling baik?” Beliau menjawab: “Pekerjaan seorang laki-laki dengan

78 Cita Devia Alwana, 2022. “Transaksi Jual Beli Perhiasan Emas dengan Sistem Tukar T
ambah Perspektif Hukum Islam (Studi pada Toko Perhiasan Emas Di Pasar Minggu Di Kota Beng
kulu)” (Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu,).
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tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan setiap jual beli yang

mabrur”.”

Kegiatan transaksi bermuamalah dalam Islam diperbolehkan dan
mengharamkan adanya riba, serta dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan
aturan dan prinsip Islam. Dalam firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 275

sebagai berikut:

Terjemahannya :

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapapun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya."

Penjelasan dari QS. Al-Bagarah ayat 275 di atas mengatakan bahwa
kegiatan muamalah dalam jual beli diperbolehkan dan melarang adanya riba di
dalam pelaksanaanya. Tukar tambah emas merupakan salah satu kegiatan jual beli
dengan maqud ‘alaih atau objek berupa emas sebagai pertukaran barang sejenis.
Emas yang bisa diartikan salah satu barang ribawi, karena dalam pelaksanaan
muamalah dilarang dalam Islam

7 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Audhihul Ahkam Syarh Bulughul Maram, Terj.
Abu Yusuf Sujono Kitab Al-Buyu’ No. 660.
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh tokoh ulama Desa Welahan
Bapak KH. Khafidz Zahroni yang mengatakan bahwa emas adalah salah satu jenis
barang ribawi, maka dalam pelaksanaan jual beli seperti tukar tambah emas
dengan emas tidak diperbolekan, jikapun boleh maka harus sama timbangan atau
bisa dikatakan kadarnya sama. Selain itu dalam pelaksanaannya tidak ada yang

dirugikan

Hasil wawancara dengan ketua MUI Kota Makassar mengatakan bahwa
tukar tambah emas dengan emas diperbolehkan selama itu ditukar dengan akad
jual beli diawal. Mengenai dengan aturan yang mengatakan ketidakbolehan tukar
tambah emas yang berasal dari hadist harus dikaji kembali, dalam penjelasan
hadist tersebutm harus dicari kebenaran, tingkatan atau keshohehan hadist itu
bagaimana. Karena pada hakikatnya hadist yang bisa dijadikan sebagai pedoman
dan tolak ukur atau dasar hukum Islam adalah hadist shohih dan minimal hadist

hasan

Adapun dasar hukum Islam yaitu Hadist Muslim Rasulullah SAW telah

bersabda:
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Artinya:

Dari ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Emas ditukar dengan emas adalah riba kecuali dengan
kontan, gandum bur ditukar dengan gandum bur adalah riba kecuali secara
kontan, gandum sya’iir/jewawut ditukar dengan gandum sya’iir adalah riba
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kecuali secara kontan, dan kurma ditukar dengan krma adalah riba kecuali
secara kontan” [Muttafaq ‘alaih].

Tukar tambah barang sejenis berupa emas dalam praktiknya masih banyak
terjadi penambaan timbangan yang dilakukan oleh masyarakat sampai sekarang.
Adapun tukar tambah emas diperbolehkan selama emas ditukar dengan emas
dengan timbangan atau takaran yang sama dan dilakukan secara tunai (langsung)

Dalam Hadist Muslim Rasulullah SAW bersabda:

-
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B so W] _
o O=z% -] -=0O _ <
Mlspylw | )l,w | 513 ;-3,,3
Artinya:

“Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual

dengan gandum, sya’ir dijual dengan sya’ir, kurma dijual dengan kurma,

garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau timbangan) harus
sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis barang tadi berbeda, maka
silakan membarterkannya sesukamu, namun harus dilakukan secara kontan

(tunai)”.* (HR. Muslim no. 1584)

Sedangkan untuk potongan harga dalam tukar tambah sebesar 5 persen
baik itu emas lama yang baru dibeli 2 hari sebelum ditukar dengan emas baru,
maka tergantung dengan akad kedua belah pihak yang terdapat dalam tukar
tambah. Besar potongan ini tidak mempengaruhi apakah emas berkurang
kadarnya atau tidak tetap dipotong 5 persen terhitung dari 2 hari pembelian emas
lama. Serta potongan untuk perhiasan emas yang mengalami kerusakan atau cacat

akan mendapatkan tambahan potongan sebagai biaya ongkos untuk memperbaiki

kerusakannya. Banyak sedikitnya masyarakat yang masih mengeluhkan dan tidak

¥ Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 2012. Ringkasan Shahih Bukhari (Jakarta: Pustaka
Azzam,), hal. 93.
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senang dengan besarnya potongan yang dikenakan oleh penjual, walaupun pada
akhirnya transaksi bermuamalah tetap terjadi.

Terdapat berbagai macam bentuk dalam kegiatan ekonomi khususnya yait
u dalam jual beli emas, diantaranya yakni menukarkan emas lama dengan emas ya
ng baru, serta lainya. Hal tersebut telah dihilangkan dalam tradisi masyarakat kare
na sudah menjadi kebiasaan. Jual beli ialah salah satu aktivitas bermuamalah, juga
didalam bermuamalah mempunyai prinsip yakni semua bentuk muamalah itu dasa
rnya boleh terkecuali ada yang dilarang oleh Nash.

Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy di dalam kitabnya fiqih muamalah, me
ngartikan hukum Islam sebagai berikut :

“segala yang dikeluarkan (ditetapkan) Allah untuk manusia, baik yang ber

upa perintah maupun tata aturan amaliah yang mengatur kehidupan masyar

akat.”

B. Hukum Praktik Jual Beli Emes dengan Sistem Tukar Tambah Imam
Mazhab Dan Ulama Kontemporer

Praktik tukar tambah emas yang sudah seringkali terjadi di masyarakat set
empat serta telah menjadi sebuah kebiasaan masyarakat sekitar. Banyak faktor yan
g mendasari masyarakat untuk melaksanakan tukar tambah emas tersebut. Diantar
anya yaitu beragamnya model perhiasan, sehingga masyarakat menjadi tertarik un
tuk menukar tambah perhiasan emas lama miliknya dengan emas baru disebabkan
bosan dengan perhiasannya. Dibalik itu, terdapat pula yang menukarkan perhiasan
emasnya yang ukuran gram lebih kecil supaya mendapat uang tambahan dari si pe
milik toko, uang itu bisa digunakan untuk tambahan biaya kebutuhannya. Terdapat
juga yang menukarkan perhiasan emas miliknya disebabkan ada kerusakan dalam

perhiasan emas lamanya sehingga mereka memutuskan untuk menukarnya. Lalu, t
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erdapat pula yang hendak menukar perhiasan emasnya dengan gramnya yang lebi
h besar dibanding dengan yang sebelumnya.

Telah disepakati oleh Sebagian besar ulama (ijma’), dalam jual beli, emas
dan perak dikategorikan sebagai barang ribawi di karenakan illat-nya sama yaitu
sebagai patokan harga dan merupakan sebagai alat pembayaran, yang sma
fungsinya, seperti mata uang modern. Oleh sebab itu emas dan perak bisa
dijadikan mata uang. Sehingga para ulama hadis memahami uang berasal dari
emas sebagai mata uang sejenis yaitu emas dengan istilah dan ukuran yang
berbeda.

Jika seseorang menjual barang yang mungkin mendatangkan riba (barang
ribawi), bukan berdasarkan sejenisnya, maka disini ada dua persoalan. Pertama
jika barang itu dijual dengan barang yang tidak disepakat dalam illat riba,
misalnya menjual barang makanan dengan salah satu mata uang, maka tidaklah
ada riba padanya. Kedua, jika seseorang menjual dengan barang yang sepakat
dalam sifat (illaf) riba, tetapi tidak sejenis, seperti menjual dirham dengan dinar
(menjual uang perak dengan emas), atau menjual makanan dengan makanan lain
yang tidak sejenis, maka menjualnya boleh berlebihan atau berkurang. Hanya
disyariatkan padanya “kontan sama kontan, dan timbang terima di majelis abad”

Jual barang yang sejenis yang didalamnya terkena hukum riba, seperti
emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan beras, kurma dengan
kurma, agar tidak terkena riba ada 3 yaitu :

1. Sepadan, sama timbangannya, dan takarannya, dan nilainya sama

2. Spontan, artinya seketika itu juga
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3. Salin bisa diserah terimakan

Para ulama telah sepakat bahwa riba terdapat pada dua perkara, yakni pada
jual beli dan pada penjual atau peminjam, atau hal lain yang berada dalam
tangungan. Riba timbangan menjadi dua yaitu riba jahiliyah dan riba utrang
piutang, sedangkan riba jual beli juga terbagi dua yaitu riba fadl dan nasiah. Pada
transaksi jual belie emas ini masuk kepada riba jual beli yaitu:

1. Riba fadl, yaitu riba dengan pelebihan pembayarannya, atau tambahan
dalam satu barang yang dipertukarkan. ///amya menurut ibnu Taymiyyah
yang dikutip oleh Saleh Al-fauzan adalah takaran, atau timbangan

2. Riba nasi’ah yaitu menukar harta riba dengan harta riba yang illamya
(alasanya) sama dengan cara tidak tunai
Terdapat perbedaan antara para ulama mazhab tentang jual beli emas

dengan sistem tukar tambah, ada yang mengharamkan ada pula yang
membolehkan, dengan penjelasn berikut:

1. Ulama tidak membolehkan
Para ulama yang mengharamkan jual beli emas dengan sistem tukar

tambah adalah para Imam Mazhab (Abu Hanifah, Syafi’l dan Ahmad Hanbali).
Dinyatakan dalam hadis ‘Ubadah bin Shamit ra, ia berkata:
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Artinya :
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“Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah bersabda, “Jika emas dibarter
dengan emas, perak dibarter dengan perak, gandum burr dibarter dengan
gandum burr, gandum sya’ir dibarter dengan gandum sya’ir, kurma
dibarter dengan kurma, garam dibarter dengan garam maka takarannya
harus sama dan tunai. Jika benda yang dibarterkan berbeda maka
takarannya sesuka hati kalian asalkan tunai.” [H.R. Muslim].

Benda-benda yang diharamkan riba yang dinashkan dengan ijma ada enam
yaitui : emas, perak, gandum, sya’ir, kurma, dan garam. Akan tetapi illat, emas
dan perak berbeda dengan yang lainnya. Menurut Malik dan Syafi“i dikarenakan
illat barang itu dijadikan patokan harga dan benda-benda tersebutlah yang hanya
bisa disamakan dengan uang.10 Menurut Imam Syafi“l illat keharaman yang
demikian hanya dengan emas dan perak saja. Jika melakukan jual beli atasnya
mesti diterima masing-masing sebelum berpisah, dan pendapat ini disetujui Imam
Malik.

Menjual emas dengan emas dan perak dengan perak secara tidak tunai,
ialah benda-benda itu adalah benda-benda yang ditimbang, di samping kesamaan
jenisnya, dan haram terhadap empat jenis barang lainnya pula karena bendabenda
itu benda-benda yang disukat, dan sama hukumnya.ll Dalil mereka adalah
banyaknya isyarat tentang itu dalam Al-Quran, diantaranya

QS. Asy Syu“ara (42) ayat 181-183;
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Terjemahannya :

”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orangorang yang
merugikan; Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi dengan membuat kerusakan;
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QS. Al-Muthaffifin (83) ayat 1-3
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Terjemahannya :

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1) (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi (2) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi (3)”.

Kemudian hadis Nabi Saw tentang keberadaan sebab (illat) yang juga
dijadikan dalil oleh imam Ahmad bin Hanbal yaitu berdasarkan riwayat Ibnu

Umar, bahwasannya Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:

“Janganlah menjual dua sha’ kurma dengan satu sha’ dan jangan pula

menjual dua sha’ gandum dengan satu sha’ dan jangan pula satu dirham

dengan dua dirham.” [Muttafaq ‘alaih]

Sehingga dalam hadis diatas emas diangap sebagai takaran atau timbangan
dalam jenis yang sama karena terwujudnya sebab. Menurut jumhur ulama, bahwa
emas dan perak memiliki kesamaan illat, sedangkan kurma, gandum, sya“ir, dan
garam juga memiliki illat tersendiri

2. Ulama yang membolehkan
Para ulama yang membolehkan jual beli emas secara tidak tunai

sebagaimana disebutkan dalam fatwa DSN-MUI diantaranya Ibnu Qayyim, Ibnu

Taimiyah dan Syekh Ali Jumu®ah, mufti Mesir.
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Dalil yang digunakan oleh mereka adalah hadis Nabi Saw :
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Artinya:

“Janganlah kalian menjual emas ditukar dengan emas, kecuali serupa

dengan serupa, dan janganlah melebihkan salah satunya dari lainnya!

Janganlah menjual perak ditukar dengan perak, kecuali serupa dengan

serupa, dan janganlah melebihkan salah satunya dari lainnya! Serta

janganlah menjual sesuatu yang tidak ada (gaib) dengan sesuatu yang ada

di tempat!" Dalam redaksi lain, "Melainkan secara langsung (kontan)."

Dan dalam redaksi lain, "Kecuali berat sama berat, serupa dengan serupa,

sama dengan sama.”(HR. Muslim)

Menurut Syekh Ali Jumu“ah yang dikutip dalam fatwa, emas dalam hadis
ini mengandung illah yaitu bahwa emas dan perak merupakan media pertukaran
dan transaksi di masyarakat dahulu. Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka
tiada pula hukum tersebut. Ini dikaitkan dengan dengan kaidah ushul :

“Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya®illat.”

Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula hukum tersebut,
karena hukum berputar (berlaku) bersama dengan ,,illat-nya, baik ada maupun
tiada. Atas dasar itu, maka tidak ada larangan syara®™ untuk menjualbelikan emas
yang telah dibuat atau disiapkan untuk dibuat dengan angsuran.

Selanjutnya dalam fatwa DSN-MUI mengutip pendapat Ibnu Taymiyah

yaitu,“Boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak dengan jenisnya
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tanpa syarat harus sama kadarnya (tamatsul), dan kelebihannya dijadikan sebagai
kompensasi atas jasa pembuatan perhiasan, baik jual beli itu dengan pembayaran
tunai maupun dengan pembayaran tangguh, selama perhiasan tersebut tidak
dimaksudkan sebagai harga (uang).”

Selanjutnya kutipan dari Ibnul Qayyim Ilebih lanjut menjelaskan,
“Perhiasan (dari emas atau perak) yang diperbolehkan, karena pembuatan
(menjadi perhiasan) yang diperbolehkan, berubah statusnya menjadi jenis pakaian
dan barang, bukan merupakan jenis harga (uang). Oleh karena itu, tidak wajib
zakat atas perhiasan (yang terbuat dari emas atau perak) tersebut, dan tidak
berlaku pula riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga
(uang), sebagaimana tidak berlaku riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara
harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang sama. Hal
itu karena dengan pembuatan (menjadi perhiasan) ini, perhiasan (dari emas)
tersebut telah keluar dari tujuan sebagai harga (tidak lagi menjadi uang) dan
bahkan telah dimaksudkan untuk perniagaan. Oleh karena itu, tidak ada larangan
untuk memperjualbelikan perhiasan emas dengan jenis yang sama.”

Sebagian besar ulama telah sepakat dalam jual beli emas dan perak
dikategorikan sebagai barang ribawi dikarenakan illatnya sama yaitu sebagai
patokan harga dan merupakan sebagai alat pembayar, yang sama fungsinya,
seperti mata uang modern. Oleh sebab itu enas dan perak bisa dijadikan mata
uang, sehingga para ulama hadis memahami uang sebagai mata uang yang sejenis
yaitu emas. Jual beli barang yang sejenis yang didalamnya terkena hukum riba,

seperti emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan beras, kurma dengan
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kurma, agar tidak terkena riba ada 3 syarat diantaranya harus sepadan yaitu sama
timbangannya, spontan artinya seketika itu juga, dan saling bisa diserah
terimakan.

Menurut Imam Malik dan syafi“i dikarenakan illat barang itu dijadikan
patokan harga dan bendabenda tersebutlah yang hanya bisa disamakan dengan
uang, menurut Imam Syafi“i illat keharaman yang demikian hanya dengan emas
dan perak saja. Jika melakukan jual beli atasnya mesti diterima masing-masing
sebelum berpisah, dan pendapat ini disetujui Imam Malik. Sedangkan ulama
Hanafiyah berpendapat bahwa illat keharaman menjual emas dengan emas dan
perak dengan perak secara tidak tunai, ialah benda-benda itu adalah benda-benda
yang ditimbang, dan sama jenisnya. Kemudian hadis Nabi saw tentang
keberadaan sebab (illat) yang juga dijadikan dalil oleh imam Ahmad bin Hanbal
yaitu berdasarkan riwayat Ibnu Umar , bahwasannya Rasulullah saw bersabda
“Janganlah kalian menjual satu dinar emas dengan dua dinar, dan jangan pula
menjual satu dirham dengan dua dirham, dan jangan pula satu sha“ dengan dua
sha“(HR. Ahmad), sehingga dalam hadis ini emas dianggap sebagai takaran atau
timbangan dalam jenis yang sama karena terwujudnya sebab.

Ulama yang membolehkan sebagaimana disebutkan dalam fatwa DSN-
MUI diantaranya Ibnu Qayyim, Ibnu Taimiyyah, dan Syekh Ali Jumu“ah.
Menurut Syekh Ali Jumu“ah yang dikutip dalam fatwa, emas mengandung illah
yaitu bahwa emas dan perak merupakan media pertukaran dan transaksi
dimasyarakat terdahulu, ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula

hukum tersebut. Selanjutnya pendapat Ibnu Taimiyyah yaitu boleh melakukan jual
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beli perhiasan dari emas dan perak dengan jenisnya tanpa syarat harus sama
kadarnya, dan kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan
perhiasan, baik jual beli dengan cara tunai ataupun tidak tunai, selama perhiasan
tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga. Selanjutnya kutipan dari ibnul Qayyim
“perhiasan (emas atau perak) yang diperbolehkan, karena pembuatan (menjadi
perhiasan) yang diiperbolehkan, berubah statusnya menjadi jenis pakaian dan
barang, bukan merupakan jenis, harga (uang). Tidak wajib zakat atas perhiasan
(emas dan perak) dan tidak berlaku pula riba (dalam pertuakaran atau jual beli)

antara perhiasan dengan harga.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode maupun teknik pengumpulan data
sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. Penelitian adalah sarana yang
digunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina serta mengembangkan ilmu

pengetahuan demi kepentingan masyarakat bersama.®

1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan jenis penelitian kepustakaan
(Library Exploration). Karena pemeriksaan ini menganalisis sumber informasi dar
1 bahan yang berlaku untuk judul eksplorasi yang terdapat dari sumber perpustaka
an, seperti buku, majalah, laporan, catatan dan cerita yang dapat diverifikasi, buku
referensi, dan lain-lain.
2. Data Dan Sumber Data

a. Sumber Data Primer

81 Soekanto Soerjono, 1986. Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press,).
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Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara 1
angsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli.* Dalam skripsi ini sum
ber primer yang dimaksud adalah buku tentang kaidah-kaidah fikih dan muamalah
seperti: buku Kaidah-Kaidah Fikih karya Prof. H. A. Djazuli, dan buku Harta Ha
ram Muamalat Kontemporer karya Dr. Erwandi Tarmizi, MA.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber
yang lain yang tidak diperoleh dari sumber primer. Dalam skripsi ini sumber-
sumber sekunder yang dimaksud ad gg a lain yang berhubungan
dengan permasalahan yang menjac asan skripsi ini. Teknik
Pengumpulan Data

c. Sumber Data Tersier

Data Tersier merupakan data penunjang dari kedua data diatas yakni data p
rimer dan data sekunder. Data ini diperoleh melalui kamus, insiklopedia dan lain s
ebagainya yang masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang ditempuh penulis yaitu melakukan riset ke
pustakaan (Library Research) yaitu suatu analisis yang penulis gunakan dengan ja
lan membaca dan menelaah beberapa literatur karya ilmiah yang ada kaitannya de
ngan skripsi yang akan diteliti dengan menggunakan cara pengambilan data sebag
ai berikut:

a. Kutipan Lansung

82 Nasution, 2001. Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I, (Cet. IV. Jakarta: Bumi
Aksara,), h. 150.



60

Kutipan secara langsung tanpa mengubah satu katapun dari kata-kata peng
arang yang biasa disebut dengan Quotasi.
b. Kutipan Tidak Lansung

Mengutip seluruh isi bacaan dengan menggunakan kata-kata sipeneliti atau

pembicara sendiri yang biasanya disebut dengan Parapharase..

. Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data y
ang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
mudah dipahami. Dengan demikian, temuannya dapat diinformasikan kepada oran
g lain.”® Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (Con
tent Analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi s
uatu informasi tertulis atau tercetak di media massa. Analisis isi dapat digunakan
untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan
televisi maupun semua bahan dokumentasi yang lainnya.® Sedangkan kaitannya d
engan pembahasan yaitu sebagai salah satu upaya penulis dalam memudahkan pe
mahaman dengan cara menganalisa kebenarannya melalui pendapat para ulama ke
mudian diambil makna dan intisari dari pendapat para ulama dengan penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

83 Amir Hamzah, 2020. Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: CV Literasi Nusantara
Abadi,), h. 61.

8 Afifudin, dkk, 2012. Metodeologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,), h.
165.
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Untuk memperlancar pemahaman serta memperjelas alur penelitian
sehingga didalam penulisan skripsi ini disistematikan digolongkan kedalam lima
bab, diantaranya yakni:

a. Bab I Pendahuluan

Didalam bab ini penulis akan membahas terkait gambaran secara umum
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian juga sistematika penulisa
b. Bab II Landasan Teori

Dalam bab ini peneliti akan membahas terkait tinjauan pustaka yang
berhubungan dengan judul penelitian yang digunakan untuk menambah informasi
dalam penelitian tersebut.

c. Bab III Gambaran Umum Toko Emas Pasar Sentral

Bab ketiga merupakan bab inti yang membahas tentang tukar menukar
emas di pertokoan emas di Pasar Sentral Kab.Bulukumba, proses transaksi atau
mekanisme tukar menukar emas, barang-barang yang dijual dipertokoan emas,
resiko tukar menukar emas.

d. Analisi Data Dan Pembahasan

Dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai praktik jual beli emas
dengan sistem tukar tambah di Toko Emas.
e. Penutup

Dalam bab ini penelitian akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian
dan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian tersebut supaya penelitian

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PRAKTIK JUAL BELI EMAS

DENGAN SISTEM TUKAR TAMBAH EMAS

A. Praktik Jual Beli Emas dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu yang di buat oleh Ainun
Safitri yang berjudul tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli emas dengan
sistem tukar tambah di komplek toko emas pasar kebon reok bahwa beberapa toko
emas yang ada di sana, maka bisa dilihat ada berbagai macam jenis tukar tambah
yang dilakukan pada toko emas tersebut yaitu ada yang berbeda berat dan
kualitasnya, sama berat dan kualitasnya namun model saja yang berbeda dan tukar
menukar yang tidak meiliki surat bukti pembelian.

Konsep praktek tukar tambah yang dilakukan oleh pemilik toko dan
pembeli yaitu ketika pembeli datang membawa emas dan ingin menukarkan atau
tukar menukar emasnya yang lama dengan yang baru dengan menjual terlebih
dahulu kepada pemilik toko dan setelah diserahkan pemilik toko memberi harga
emas yang taksir sesuai dengan harga emas sekarang dan kemudian pemilik toko
bisa saja memberikan uang kepada pembeli jika emas yang diinginkan lebih kecil
karena emas yang dibawa embeli lebih besar, begitu juga sebaliknya pembeli bisa
menambahkan uang dari selisih emas yang diingikan lebih besar jika emas
pembeli yang dibawa lebih kecil. Dan juga ketika hanya ingin tukar menukar saja

karena model yang dilihat lebih bagus dari sebelumnya.

62



63

Sehingga dalam praktiknya juga pemilik toko tidak begitu saja menerima
konsumen atau pembeli yang ingin melakukan tukar tambah atau tukar menukar
karena setiap pemilik toko juga mempunyai beberapa syarat juga sebagai berikut:
Sebagaimana yang telah di sampaikan oleh para pihak pemilik toko emas ini
sebagai berikut:

1. Jika ingin tukar tambah perhiasan sebelumnya ada persyaratan nya yaitu
membawa bukti atau surat pembelian emas saat pertama kali membeli emas yang
di miliki pembelii yang ingin menukar tambahkan,

2. Jika ingin tukar tambah prosedur setiap toko emas yang ada di Pasar Kebon
Roek ini ada pemotongan Rp. 15.000/gram, pemotongan ini dimaksud untuk
biaya pencucian emas yang telah kami beli tadi kepada konsumen yang datang
menukar tambahkan emas nya, agar emas ini bisa dicuci kembali dan terlihat lebih
baru dan menarik perhatian.

3. Jika konsumen tidak memiliki nota atau surat pembelian emas saat ingin
menukar tambahkan, kami tetap menerima namun akan di potong seperempat
harga yang telah kami taksir harga emasnya saat melakukan penukaran emas nanti
dan juga ada potongan Rp, 15.000/gram sebagai biaya pencucian seperti
biasanya.,

4. Jika ingin menukarkan emas yang sama dari segi takarannya, beratnya
harganya, dan tentu membawa surat pembelian dalam jangka waktu 2 minggum
saat pembelian emas baru maka kami tidak memotong harganya, melainkan ada

biaya tambahanRp, 20.000 saja. Biaya yang kami minta ini juga sebagai biaya
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pencucian semata. Sehingga sebelum melakukan tukar tambah konsumen yang
datang sudah mengetahui prosedur yang ada agar tidak terjadi kesalah pahaman
antara kedua belah pihak ini.

Untuk proses transaksinya dalam praktek dilaksanakan ketika konsumen
ingin menjual emasnya yang lebih kecil mapun lebih besar kepada para pihak toko
dan sekaligus juga membeli emas yang baru dengan cara terlebih dahulu menjual
atau menyerahkan barangnya dengan nilai yang telah disepakati dan pihak toko
nmemberikan perhiasan emas dengan berat dan kualitas yang diinginkan.

Kemudian setelah terjadi proses diatas maka proses selanjutnya yaitu

pembayaran, dimana pembeli menyerahkan uang sebagai alat tukarnya sebanyak
selisih dari harga barang yang diberikan dan telah di sepakati pula dengan adanya
surat pembuktiam pembelian sebagai salah satu syarat juga dalam tukar menukar,
sehingga terpenuhi syarat dan rukun dalam jual beli ini.
Setelah barang saling terima antara pemilik toko dengan pembeli maka praktik
yang terakhir yaitu pihak toko memberikan alat tukarnya berupa emas yang lebih
besar berat dan kualitasnya kepada pembeli, sehingga seperti inilah proses praktik
yang dilakukan pemilik toko dan pembeli dengan cara tukar tambah yang lebih
besar berat dan kualitasnya.

Dengan begitu berdasarkan hasil analisis diatas memberikan gambaran
bagaimana cara transaksi jual beli emas dengan cara tukar tambah yang terjadi di
toko emas pasar Kebon Roek Kecamatan Ampenan yang ingin menukar dengan
yang lebih kecil maupun lebih besar karena sudah ada penaksiran harga

sebelumnya jika ingin tukar tambah,, dan juga ada yang dengan tukar menukar
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saja yang tidak ada penambahan harga cuma ingin model saja yang lebih menarik
dari sebelumnya. Sehingga terlihat jelas alur transkasi yang dilakukan antara
pemilik toko dan pembeli terlihat menekankan sikap transparan, keterbukaan dan
kejujuran serta tidak ada manipulasi diantara pihak pemiliki toko kepada pembeli
Secara umum Jual beli adalah menukar suatu barang yang lain dengan cara
tertentu (agad). Secara etimologis, jual beli berarti pertukaran mutlak. Kata al-bay’
‘jual’ dan al-syira> ‘beli’ penggunaannya disamakan antara keduanya. Dua kata
tersebut masing-masing mempunyai pengertian lafadz yang sama dan pengertian
yang berbeda. Dalam syariat Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu
dengan harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau dengan pengertian
lain, memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan
hitungan materi. Jual beli disyariatkan kepuasan bagi para hamba-Nya, karena
setiap manusia mempunyai kebutuhan akan sandang, pangan dan lainnya.
Kebutuhan tersebut tak pernah terhenti dan senantiasa diperlukan selama manusia
itu hidup. Tak seorangpun dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, oleh
karenanya ia dituntut untuk berhubungan antar sesamanya. Dalam hubungan
tersebut semuanya memerlukan pertukaran, seorang memberikan apa yang

dimilikinya untuk memperoleh sesuatu sebagai pengganti sesuai kebutuhannya.

Maka dapat kita bandingkan Praktik tentang tukar tambah perhiasan di
mana pembeli yang ingin menukarkan perhiasan bersamanya dengan perhiasan
emas yang baru dengan memberi tambahan uang. Tentang kebolehan praktek
tukar menukar didasarkan pada sejumlah hadis nabi shallallahu alaihi wasallam

antara lain pendapat jumhur ulama yang menunjukkan bahwa menjual emas
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dengan emas atau perak dengan perak itu tidak boleh kecuali sama dengan sama
nilainya tidak ada salah satunya melebihi yang lain, karena terdapat banyak hadis
yang menjelaskan tentang keharaman praktek tukar tambah emas di mana dalam
praktek tersebut akan jatuh kepada riba fadhl. Bagaimana yang dikatakan oleh
Syaikhul Islam dalam majemuk fatawa bahwa tukar tambah barang dibawa karena
masalah bentuk misalnya tukar tambah cincin emas dengan emas batangan atau
cincin lama dengan cincin baru jika ukuran emasnya diketahui dan di barter
dengan adahan tambah maka para ulama berbeda pendapat.
B. Praktik Jual Beli Emas dengan Sistem Tukar Tambah dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah

Bisa kita ketahui bahwa hukum islam dalam tpraktik jual beli emas dalam
sistem tukar tambah bahwa Secara normatif dalam pelaksanaan jual beli emas
dengan system tukar tambah, setiap transaksi tukar tambah yang dilakukan harus
sesuai dengan syariat yang berlaku atau hukum islam yang berlaku, ketentuan-
ketentuan tersebut telah dianalisis oleh para ilmu fugaha dalam bentuk fiqih
muamala yang dapat diimplementasikan dalam setiap perbuatan hukum yang
dilakukan oleh mukalaf. Dalam transaksi tukar tambah telah diatur rukun dan
syarat akad secara rinci sebagai dasar untuk mengukur sah tidaknya suatu akad
yang di lakukan antara pembeli dan penjual.

Berdasarkan tinjauan Pustaka yang peneliti paparkan sebelumnya
bahwasanya praktik jual beli emas dengan system tukar tambah pada dasarnya
mengunakan akad dan rukun jual beli namun ada beberapa pertukaran yang

dilakukan secara lansung antara perhiasan lama dengan perhiasan baru (emas) hal
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ini yang membuat transaksi tidak terjadi di karenakan kadar emas yang lama
mulai munurun sehingga mempengaruhi harga emas, dan hal seperti itu biasa
terjadi di beberapa tokoh emas, Kembali lagi kepada penjual dan pembeli jika
mereka sepakat untuk melaksanakan tranksaksi jalk beli mas mengunakan system
tukar tambah dengan beberapa persyaratan tertentu makan sah-sah saja system
tukar tambah emas terjadi.

Maka pelaksanaan prkatik ini bisa di katakan mengunakan akad jual beli
bukan akad tukar menukar barang ribawi yang harus sesuai dengan ketentuan
hukum islam yang berlaku. Jika dalam pelaksanaan transaksi jual belie mas
seperti yang dijelaskan diatas, maka hukum praktik tukar menukar yang di
lakukan diperbolehkan, karena jika mengacu pada ketentuan dan aturan hukum
islam yang berkaitan atau membahas tentang jual beli adalah sah atau
diperbolehkan.

Adanya hukum yang berlakiu bertujuan tidak lain untuk menciptakan
kemaslahatan dan menolak adanya kemadharatan dalam kehidupam
bermasyarakat. Sama halnya dengan adanya hukum islan yang berlaku bertujuan
untuk mengwujudkan dan menciptakan kemaslahatan umat, mengarahkan kepada
kebenaran untuk mencapai kebahagian hidup manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Adapun tujuan tersebut bisa tercapai jika hukum yang sudah ditentukan
dilaksakan dengan sunguh-sunguh sesuai dengan aturan dan ketentuan-ketentuan
yang berlaku.

Islam sudah mengatur dan menjelaskan secara menyeluruh mengenai

syarat-syarat dalam kegiatan muamalah terutama yang sering terjadi dalam
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keseharian yaitu jual beli. Aturan Islam mengatur dalam kegiatan jual beli dengan
ketentuan atau syarat salah satunya yaitu terjadi dengan saling suka dalam transak
si. Pada nyatanya kegiatan jual beli yang terjadi dalam masyarakat sudah menjadi
bagian yang penting dalam kehidupan manusia. Allah SWT telah memberikan pet
unjuk bahwa pelaksanaan jual beli diperbolehkan dalam Islam karena transaksi ini
merupakan salah satu transaksi yang menjadi kebutuhan manusia. Dimana dalam
kegiatan ini harus berdasarkan dengan ketentuan atau sesuai dengan ketetapan ma
upun ajaran hukum Islam yang sudah ditetapkan agar tidak terjadi transaksi yang
merugikan salah satu pihak, seperti kecurangan, riba dan sejenisnya..

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29 yang berbuny

V| Jodlly o855 o355 |\3J5w 61 531
"pﬁfu.n.;“_glmy_g ,n.ia.ouol_).:u&aps;

%\‘E«\ ‘%

Terjemahannaya :
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S An-
Nisa'/4:29)%
Demikian juga diperkuat dengan adanya dasar hukum yang berasal dari
Hadis Rasulullah SAW yang menjelaskan mengenai jual beli yang didasarkan atas
suka sama suka sebagai berikut:

1. HR. Ibnu Majah no. 2185, dan dishahihkan oleh Syaikh Muhammad Nashi

ruddin Al Albani dalam Irwa’ al-Ghalil 5/125 sebagai berikut:

& Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Surabaya, Mahkota, 1989),
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“Sesungguhnya jual beli hanyalah dilakukan dengan saling ridha.

2. HR. Ibnu Hibban no. 6078, dan dishahihkan oleh Syaikh Muhammad Nash

iruddin Al-Albani dam At-Ta’liqat ArRadhiyyah 2/490.

J I pmsi o dudas J pliso 50l Jlo
Artinya:

“Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan darinya.”

Berdasarkan QS. An-Nisa ayat 29 dan hadist di atas dapat dipahami bahwa
sannya dalam transakasi tukar tambah yang terjadi antara dua belah pihak yaitu pe
njual dan pembeli harus berdasarkan suka sama suka, dan tidak menimbulkan ker
ugian antara kedua pihak, terdapat keridhaan antara keduanya terutama pembeli y
ang nantinya dalam proses tukar tambah atau jual beli tidak ada unsur keharaman
atau riba, sehingga dalam transakasi tersebut hukumnya sah.

Berdasarkan dari sumber hukum Islam dan beberapa pendapat ulama penel
iti dapat menganalisis bahwa dalam praktik tukar tambah emas atau tukar menuka
r emas dengan emas adalah syubhat atau bisa mendekati haram, karena tidak diket
ahui halal atau haramnya sesuatu secara jelas. Meskipun didalam praktiknya terda
pat potongan harga yang ditentukan karena kesepakatan penjual dan pembeli, teta
pi transaksi yang dilakukan secara langsung tanpa adanya penjualan emas lama ter
lebih dahulu ini belum diketahui haram atau halalnya dalam kegiatan tukar tamba
h emas.

Praktik tukar tambah emas untuk menghindari kemudharatan tersebut bisa
dengan menggunakan akad jual beli, tidak menggunakan akad tukar tambah baran

g sejenis (barang ribawi) agar pelaksanaannya lebih jelas. Sedangkan hukum riba
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karena penambahan nilai emas yang terdapat dalam penukaran emas lama yang be
sar gram lebih kecil dari emas baru yang dipertukarkan dan pembeli memberikan
uang tambah sesuai dengan selisih kedua emas dari segi kadar secara langsung tan
pa adanya perantara uang sebagai penjualan emas lama terlebih dahulu.

Setiap ketetapan hukum mempunyai sumber pengambilan dalam ilmu figh
yang dikenal dengan istilah istinbath hukum. Setiap istinbath (pengambilan
hukum) dalam syariat Islam harus berpijak kepada al-Quran, as-Sunnah dan
ijtihad.

Pada fatwa DSN-MUI dalil yang menjadi acuan utama dalam menetapkan
fatwa adalah hadis Nabi Saw tentang jual beli emas. Dalam memahami hadis yang
baik dalam pendekatannya menurut Yusuf Qardawi salah satunya dengan memper
hatikan sebab khusus yang melatarbelakangi diucapkannya satu hadis, atau kaitan
nya dengan sebab atau alasan (illat) tertentu. Yang dikemukakan dalam hadis terse
but atau disimpulkan darinya, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyert
ainya. Selain itu untuk memahami hadis harus diketahui kondisi yang meliputinya
serta dimana dan untuk tujuan apadiucapkan. Dengan demikian maksud hadis ben
ar benar menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang.

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar dan tepat, h
aruslah diketahui kondisi yang meliputinya derta dimana dan untuk kajian apa ia d
iucapkan. Sehingga dengan demikian maksudnya benar-benar menjadi jelas dan te
rhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang dan terhindar dari pengertian y

ang jauh dari tujuan sebenarnya.
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Dalam fatwa DSN-MUI ada Dalil-dalil dari hadis Nabi Saw hadis yang di
gunakan untuk menjadi landasan dalam fatwa. Dari hadis Nabi tersebut,:
1. Hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’i, dan Ibnu Majah,
dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit, Nabi Saw bersabda :
o1 W _ 80— _ _2 oz
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Artinya:
Dari ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Emas ditukar dengan emas adalah riba kecuali dengan
kontan, gandum bur ditukar dengan gandum bur adalah riba kecuali secara
kontan, gandum sya’iir/jewawut ditukar dengan gandum sya’iir adalah
riba kecuali secara kontan, dan kurma ditukar dengan krma adalah riba
kecuali secara kontan” [Muttafaq ‘alaih].
Dalam metode memahami hadis oleh Yusuf Qardawi bahwa Berubahnya a
dat kebiasaan yang menjadi nash seperti berubahnya illat emas yang sebelumnya t
saman menjadi sil’ah adalah kondisi dimana saat ini emas sudah tidak lagi menjad
1 alat pembayar yang resmi. Dalam mempertimbangkan nash-nash yang berkaitan
dengan tradisi yang muncul pada masa Nabi Saw yang bersifat temporer. Oleh ula
ma kontemporer membolehkan menghilangkan makna harfiah atau tekstualnya.
Para ulama juga menyepakati hadis-hadis diatas, bahwa mereka membatasi
jenis ribapada keenam jenis komoditas tersebut (emas, perak, gandum, sya’ir, kur
ma dan garam)4 dan juga berdasarkan penetapan nash dan ijma’. Di dalam kitab A

1-Mughnidisebutkan bahwa sebab musabab riba pada emas dan perak adalah karen

a mereka bisa ditimbang, sedangkan keempat barang lainnya karena bisa ditakar.5
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Berdasarkan riwayat diatas, maka semua yang ditakar dan ditimbang menjadi riba
apabila dijual dengan sesama jenis, baik itu berbentuk makanan atau bukan.Maka
kesimpulan hadis-hadis diatas adalah;

1. Haramnya menjual (menukar) emas dengan perak atau sebaliknya disertai
rusaknya transaksi ini ketika kedua belah pihak yang melakukan transaksi t
idak menyerahkan barangnya secara tunai dalam majelis akad.

2. Haramnya menjual bur dengan bur atau sya’ir dengan sya’ir disertai rusak
nya akad apabila kedua belah pihak yang bertransaksi tidak menyerahkan
barangnya secara tunai sebelum berpisah dari majelis akad.

3. Sahnya barter dalam musharafah(tukar menukar) apabila dilakukan secara
tunai, demikian pula menjual bur dengan bur, sya’ir dengan sya’ir dalam m
ajelis akad

4. Yang dimaksud dengan majelis akad adalah tempat melakukan transaksi, b
aik dengan duduk, kedua pihak sama-sama berjalan atau menaiki kendaraa
n. Sedangkan “perpisahan” adalah sesuatu yang dikenal dengan perpisahan
menurut kebiasaan masyarakat.

Menurut abu yusuf yang dikutip oleh Yusuf Qardawi berpendapat bahwa k
etentuan memperhitungkan jenis-jenis tersebut dengan takaran atau timbangan ada
lah berlandaskan urf (kebiasaan setempat) . maka apabila kebiasaan setempat men
galami perubahan, maka jual beli mengacu kepada kebiasaan baru tersebut. Hal in

i sesuai dengan firman Allah:

ol Y Jlaidy oS30 )
alll ) A%l Islids V5 4502 (ol 55 of 833 0555
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Terjemahannaya :

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S An-

Nisa'/4:29)

Sedangkan Abu Surai Abdul Hadi dalam bukunya Bunga Bank dalam Isla
m berpendapat bahwa harus memperhatikan kepentingan umum, semua macam tr
ansaksi itu halal sebelum ada pemerasan dan sesuai dengan keadaan ekonomi mas
ing-masing negara. Menurut DSN-MUI hadis ini mengandung illat yaitu bahwa e
mas dan perak merupakan media pertukaran dan transaksi di masyarakat dahulu.
Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula hukum tersebut. kata “dzah

ab” (emas) itu bersifat umum bagi semua, baik yang dijadikan alat tukar maupun

yang tidak demikian juga dengan ““al waraq” (perak) . dan sabdanya:

G:Laaumi,oujg u;m@fzaulwa;)o;
)JL).JI s, ¢ yjlf ;JL”;JIJ

%

< d!
- &
“\o\

\FEG\
E

(o)
L\

Artinya:

Dari ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sal
lam bersabda: “Emas ditukar dengan emas adalah riba kecuali dengan kont
an, gandum bur ditukar dengan gandum bur adalah riba kecuali secara kont
an, gandum sya’iir/jewawut ditukar dengan gandum sya’iir adalah riba kec
uali secara kontan, dan kurma ditukar dengan krma adalah riba kecuali sec
ara kontan” [Muttafaq ‘alaih].

# Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Surabaya, Mahkota, 1989),



74

Dan dalam jual belinya disebutkan kata # ¢ " s& ¢ memiliki banyak cara pe
ngucapan. Yang paling terkenal adalah dengan memanjangkan (huruf ha’) dan me
mfathahkan hamzah. Maknanya adalah tunai.10Ini berarti dalam
pembayarannya haruslah masih dalam keadaan bertatap muka antara penjual dan
pembeli.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dengan Sistem Tukar
Tambah Emas menjadi perhatian antara lain praktik sistem jual beli emas dengan
cara tukar tambah yang dimana sejalan dengan cara-cara yang sudah ditentukan
oleh ajaran islam maupun figh muamalah dan hukum syara’ dari syarat yang ada,
sehingga praktik tukar tambah emas yang terjadi di Toko Emas Sinar Berlian,
Rohman dan Hidayat ini sejalan dari segi hukum islam sebagaimana halnya
berikut ini :

a. Adanya orang yang berakad diantara kedua belah pihak

b. Ada barang yang menjadikan suatu objek jual beli tersebut.

c. Ada nilai tukar pengganti barang dan ada barang yang dibeli

d. Adanya keterbukaan informasi maupun kesepahaman diantara kedua belah
pihak dan juga ada pula keridhaan antara keduanya Sehingga praktik ini berjalan
dengan ketetapan hukum islam maupun prinsip figih muamalah dan juga praktik
tukar tambah dengan sesame jenis berat dan kualitas namun berbeda model dilihat
dari keseluruhannya bahwa menukarkan dengan ada biaya tambahan ini bukan
dimaksudkan sebagai biaya penukaran emas melainkan sebagai biaya estetika,

atas pembuatan model yang berbeda kepada pemilik toko sehingga ada keridhaan
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antara kedua belah pihak dengan biaya ini. Maka hukumnya sah dan tidak keluar

dari jalur bermuamalah.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, mengenai praktek jual
beli perhiasan emas dengan sistem tukar tambah menurut hukum Islam, maka

dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut:

Praktik tentang tukar tambah perhiasan di mana pembeli yang ingin
menukarkan perhiasan bersamanya dengan perhiasan emas yang baru dengan
memberi tambahan uang. Tentang kebolehan praktek tukar menukar didasarkan
pada sejumlah hadis nabi shallallahu alaihi wasallam antara lain pendapat jumhur
ulama yang menunjukkan bahwa menjual emas dengan emas atau perak dengan
perak itu tidak boleh kecuali sama dengan sama nilainya tidak ada salah satunya
melebihi yang lain, karena terdapat banyak hadis yang menjelaskan tentang
keharaman praktek tukar tambah emas di mana dalam praktek tersebut akan jatuh
kepada riba fadhl. Bagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam dalam
majemuk fatawa bahwa tukar tambah barang dibawa karena masalah bentuk
misalnya tukar tambah cincin emas dengan emas batangan atau cincin lama
dengan cincin baru jika ukuran emasnya diketahui dan di barter dengan adahan

tambah maka para ulama berbeda pendapat.

Tetapi dalam rapat pleno dewan Syariah nasional MUI pada tanggal 20
Jumadil akhir atau 3 Juni dikatakan bahwa jumlah ulama berpendapat bahwa

ketentuan atau hukum dalam transaksi sebagaimana dikemukakan bahwa tukar

77
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tambah emas itu diperbolehkan asal jelas akadnya dan antara pembeli dan penjual

merasa Ridho dan diselesaikan dalam satu waktu tempat.

Dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini hukum tukar tambah emas masih

menjadi perbedaan pendapat di antara para ulama, penulis sendiri

B. Saran

1. Kepada masyarakat untuk memperhatikan setiap transaksi jual beli emas
hendaknya tidak untuk untung-untungan (spekulasi) dan dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip syari'ah.

2. Penulis menyarankan bahwa apabila seseorang masih ragu melakukan jual
beli emas dengan sistem tukar tambah seperti ini yang dikhawatirkannya ia
akan terjerumus kedalam riba maka lebih baik menghindari jual belinya
secara tidak tunai.

3. Suatu perkara yang membuat seseorang ragu ataupun bimbang, baik itu
perkara duniawi dan ukhrawi, maka lebih baik kita menyerahkannya
kembali kepada Allah, sehingga tidak terhinggapi perasaan bimbang dalam

diri terhadap apa yang dikerjakan ataupun yang dilakukan.
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